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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI STRATEGI 

PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN JUMLAH 

NASABAH DI TENGAH PANDEMI COVID-19 

(Studi BPRS Aman Syariah Sekampung) 

Oleh: 

Astika Andini 

NPM.1804100015 

Penggunaan media sosial berkembang sangat pesat di Indonesia sehingga 

PT BPRS aman Syarsiah Sekampung menggunakan media digital/sosial sebagai 

salah satu cara pemasaran. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam bagaimana menggunakan media sosial dalam strategi pemasaran di PT 

BPRS aman Syariah Sekampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif Kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 

sesuatu atau keadaan yang terjadi saat melakukan penelitian berlangsung. Dalam 

memperoleh data  peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data-data yang lebih jelas dan 

valid. Dalam penelitian ini akan diketahui bagaimana penggunaan media sosial 

dalam strategi pemasaran di BPRS aman Syariah Sekampung. 

Hasil penelitian di temukan pelaksanaan strategi pemasaran yang dilalukan 

oleh BPRS Aman Syariah Sekampung dalam meningkatkan jumlah nasabah yaitu 

melalui media sosial seperti instagram dan facebook. 1) Membangun Hubungan, 

dalam hal ini penggunaan whatsapp sebagai strategi pemasaran diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas bank dalam membangun hubungan dengan nasabah. 2) 

Membangun Merek, dalam hal ini penggunaan media sosial sebagai strategi 

pemasaran yang bertujuan membangun merek adalah dengan memanfaatkan akun 

media sosial facebook dan juga Instagram. 3) Pubilitas, dalam hal ini BPRS 

menggabungan anatara strategi pemasaran personal selling dengan strategi 

pemasaran media sosial. Peran media sosial adalah untuk mempublis hasil 

kegiatan dari personal selling. 5) Promosi, dalam hal ini pemanfaatannya masih 

kurang maksimal digunakan, baik promosi melalui instagram mapun faceboook. 

 

 

Kata kunci: Strategi pemasaran, Media Sosial, Meningkatkan jumlah Nasabah 
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MOTTO 

رَةً عَن  َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إِلََّ لكَُم بَيۡنكَُم بِٱلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

نكُمۡۚۡ وَلََ  َ كَانَ بكُِمۡ رَحِيم  ترََاضٖ مِّ اْ أنَفسَُكُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ   تقَۡتلُوَُٰٓ
 (النساۤء: ٩٢)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

{Qs. An-Nisa: 29} 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Seiring dengan pesatnya kemajuan dan perkembangan ekonomi saat 

ini, keberadaan bank menjadi salah satu faktor penunjang tercapainya 

ekonomi nasional melalui fungsinya sebagai lembaga itermediasi keuangan, 

sehingga banyak masyarakat yang beranggapan bahwa bank adalah lembaga 

keuangan yang aman dalam melakukan berbagai aktivitas keuangan.
1
 Salah 

satu aktifitas tersebut adalah aktifitas penyimpanan dan penyaluran dana. 

Untuk mengatasi persaingan usahanya, tiap-tiap bank perlu 

meningkatkan jumlah nasabahnya maka perlu adanya strategi pemasaran 

dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan produk atau jasa yang 

mereka produksi. 

Dinamika lingkungan bisnis termasuk bank berdampak pada 

perubahan selera dan prefensi pelanggan, perubahan ini pada gilirannya 

menuntut inovasi dan kreatifitas setiap perusahaan agar dapat 

menyempurnakan produk dalam rangka mempertahankan kelangsungan 

hidup dan profitabilitas perusahaan.
2
 

Secara umum pengertian manajemen pemasaran bank adalah suatu 

proses perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian dari suatu kegiatan 

menghimpun dana, menyalurkan dana, dan jasa keuangan lainnya dalam 

                                                     
1
Ismail, Perbakan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2011), 30. 

2
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar Konsep dan Strategi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), 2. 



2 

 

 

rangka memenuhi kebutuhan, keinginan, dan kepuasan nasabahnya.
3
 

Strategi Pemasaran mempunyai peranan penting untuk mencapai 

keberhasilan usaha, oleh karena itu bidang pemasaran berperan penting 

merealisasikan rencana usaha. Dengan menerapkan strategi pemasaran yang 

akurat melalui pemanfaatan peluang dalam meningkatkan penjualan, 

sehingga posisi atau kedudukan perusahaan di pasar dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan. 

Adanya persaingan yang ketat menuntut suatu bank untuk berlomba-

lomba dalam menguasai pasar bahkan ingin berada pada posisi paling 

berpengaruh di pasar persaingan. Suatu bank perlu melakukan kajian dalam 

aspek pasar dan pemasaran karena bertujuan untuk menguji serta menilai 

sejauh mana pemasaran dari produk yang dihasilkan dapat mendukung 

pengembangan usaha atau bisnis yang direncanakan. Kondisi ini secara tidak 

langsung menuntut BPRS untuk dapat semakin mengembangkan strategi baik 

dibidang marketing, produksi, personalia, maupun di bidang keuangan 

sehingga dapat memenuhi apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan dari 

setiap nasabahnya. 

Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya memicu lahirnya media-

media baru tapi juga melahirkan pola baru dalam lalu lintas informasi. 

Pemanfaatan media sosial internet menjadi pilihan yang tepat dan juga efektif 

bagi para pelaku usaha dalam menjalankan strategi pemasarannya dalam 

meningkatkan jumlah nasabah mengingat bank tidak bisa melakukan kontak 

                                                     
3
Rudy Haryanto, Manajemen Pemasaran Bank (Teori dan Praktik), (Pamekasan: Duta Media 

Publishing, 2021, 15. 
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langsung dengan masyarakat untuk memberikan informasi dan juga edukasi. 

Salah satu bank yang telah menjalankan strategi pemasaran dalam 

meningkatkan jummlah nasabah yaitu adalah BPRS Aman Syariah 

Sekampung. Strategi pemasaran  dalam penjualan produk yang ada dalam 

pembiayaan BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu selain menggunakan 

strategi personal selling melalui sosialisai dan edukasi ke masyarakat secara 

langsung BPRS Aman Syariah Sekampung juga menggunakan media sosial 

sebagai wujud dari strategi pemasaran. Penggunaan media sosial tersebut 

sudah dilakuan sejak awal berdirinya BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu 

pada tahun 2014. Namun penggunaan media sosial digital dalam strategi 

promosi di BPRS Aman Syariah presentase pengaruhnya hanya 35% 

dibanding menggunakan startegi promosi Personal selling dalam mencari 

calon nasabah. Promosi menggunakan media digital cukup membantu 

marketing memasarkan produk/jasa.
4
 Marketing biasanya mengunakan iklan 

di sosial media milik mereka guna menarik perhatian calon nasabah untuk 

berminat menggunakan produk/jasa yang mereka tawarkan. 

Dikarenakan BPRS Aman Syariah Sekampung ini terbilang cukup 

lama berdiri maka strategi yang dilakukan adalah melalui promosi 

menggunakan media digital seperti Instagram, Facebook dan juga Whatsapp. 

Pada saat masa pandemi Covid-19 yang sempat melanda hampir 

seluruh dunia termasuk indonesia dan di era kemajuan digital saat ini 

masyarakat banyak menggunakan media Sosial maka dari itu pihak bank 

menggunakan media sosial untuk menginformasikan kepada masyarakat agar 

                                                     
 

4
 Sugianto, Direktur, BPRS Aman Syariah Sekampung, Wawancara,  24 Januari 2022. 
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masayarkat mengetahui kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh sebuah bank, 

hal tersebutlah yang mendorong BPRS Aman Syariah Sekampung 

menggunakan media sosial sebagai  langkah strategi pemasarannya
5
. 

Penelitian ini dimulai saat indonesia sedang dilanda Covid-19 namun 

sejalan dengan kembalinnya kondisi indonesia di era new normal akhirnya 

peneliti melakukan penelitian sesuai dengan kondisi yang sekarang, dengan 

tetap mempertahankan tujuan dari penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil informasi mengnai 

penelitian yang hampir serupa terhadap  penelitian ini. Yaitu sejalan dengan 

penelitian dari Skripsi Desi Wulandari, penelitian dengan judul “Penggunaan 

Media Digital Dalam Strategi Promosi Bank Pembiayaan  Rakyat Syariah 

(BPRS) Metro Madani”. Dalam  penelitian ini penggunaan media digital 

terfokus terhadap perkembangan produk yang digunakan oleh suatu bank 

saja, Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, peneliti 

melakukan pengembangan penelitian lebih jauh lagi terhadap pemanfaatan 

media sosial sebagai strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Nasabah pembiayaan  

Di BPRS Aman Syariah Sekampung 

Tahun Jumlah Nasabah 

2019 65 

2020 82 

2021 102 

2022 112 

Sumber: Laporan Tahunan BPRS Aman Syariah Sekampung
6
 

                                                     
5
 Sugiyanto, Direktur, BPRS Aman Syariah Sekampung, Wawancara prasurvey,  24 Januari 

2022. 
6
 Sugiyanto, Direktur, BPRS Aman Syariah Sekampung, Wawancara prasurvey, 20 
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Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa jumlah nasabah pada 

empat tahun terakhir, dengan jumlah nasabah pada tahun 2019 berjumlah 65 

nasabah, di tahun 2020 berjumlah 82 nasabah, di tahun 2021 berjumlah 102 

nasabah, dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 berjumlah 112 

nasabah. Melihat data tersebut peneliti menilai bahwa strategi pemasaran 

sudah dilakukan dengan baik di BPRS Aman Syariah Sekampung 

Sejalan dengan hal tersebut BPRS Aman Syariah Sekampung  

menerapkan promosi melalui media sosial dalam strategi pemasaran untuk 

memudahkan nasabah mengetahui dan lebih mengenal produk-produk yang 

ada pada BPRS Aman Syariah Sekampung. Dilihat dari hasil observasi awal 

dengan mewawancarai Bapak Sugiyanto selaku direktur, menyebutkan media 

sosial yang digunkan untuk promosi melaui Intstagram, Facebook dan 

Whatsapp. Dengan menggunakan media sosial tersebut maka akan terbentuk 

strategi pemasaran yang efektif. BPRS Aman Syariah aktif dalam 

mempromosikan produk-produk perbakan syariah. Tapi setelah peneliti amati 

pernyataan wawancara tersebut tidak sejalan dengan hasil pengamatan peniliti 

terhadap media sosial yang digunakan oleh BPRS Aman Syariah Sekampung, 

yaitu media sosial tersebut tidak optimal dalam mempromosikan produknya 

sehingga masyarakat masih banyak yang belum mengetahui produk-produk 

dan layanan yang ada pada BPRS Aman Syariah Sekampung yang di 

promosikan melalui Media Sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas lebih 

dalam mengenai strategi pemasaran yang diterapkan BPRS Aman Syariah 

                                                                                                                                               
Febuari 2023. 
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Sekampung mengingat persaingan perbankan yang sangat ketat di masa 

sekarang ini, sebagai objek penulisan skripsi dengan mengangkat judul: 

”PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI STRATEGI 

PEMASARAN DALAM MENINGKATKAN JUMLAH NASABAH DI 

TENGAH PANDEMI COVID-19 (Studi  BPRS Aman Syariah 

Sekampung)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, diajukan pertanyaan penelitian yang dijadikan fokus 

pembahasan dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi pemasaran 

melalui media sosial dalam meningkatkan jumlah nasabah di BPRS Aman 

Syariah Sekampung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebeleumnya, 

maka dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai peneliti  adalah : Untuk 

mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan 

jumlah nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat atau 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan memperkaya khasanah keilmuan dan wawasan praktik 
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perbankan syariah khususnya berkaitan dengan penggunaan Media 

Sosial dalam strategi pemasran di BPRS Aman Syariah Sekampung, 

menambah kontribusi dalam mengembangkan teori terkait strategi 

pemasaran produk dalam meningkatkan jumlah nasabah, serta dapat 

digunakan sebagai tambahan referensi dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermaanfaat dan 

berguna: 

a) Bagi Peneliti 

Dapan menambah wawasan tetnang pemanfaatan media 

sosial sebagi strtegi pemasaran dalam meningkatkan jumlah 

nasabah, dan diharapkan dapat dijadikan sebuah infirmasi bagi 

para pembaca yang  

b) Bagi BPRS Aman Syariah Sekampung 

Sebagai bahan evaluasi dalam menilai pemasaran dalam 

meningkatkan jumlah nasabah dengan menfaatkan media sosial 

dalam strategi pemasaran di BPRS Aman Syariah Sekampung 

agar kedepannya lebih baik lagi. 

D. Penelitian Relavan 

Berdasarkan penelusuran judul-judul yang relavan terhadap penelitian 

ini maka di temukan beberapa judul yang terkait dengan Pemanfaatan Media 

Sosial Sebagai Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Di 

Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Kasus BPRS Aman Syariah Sekampung). 
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Untuk menghindari penelitian dengan objek yang sama, peneliti melihat dan 

melakukan tinjauan yang terdapat dalam penelitian sebelumnya. Adapun 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitan yang dilakukan oleh Yulianti dengan judul “Analisis Strategi 

Promosi Melalui Pemanfaatan Media Sosial Instagram Dalam 

Meningkatkan Online Shop Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Pada Miandsha Shop, Bandar Lampung)”,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung Tahun 2019. 

Fokus penelitian ini yaitu mengenai penelitian tentang analisis strategi 

promosi melalui pemanfaatan media sosial instagram dalam meningkatkan 

penjualan produk online shop studi pada Miandsha Shop, Bandar 

Lampung secara konsep konvensional kemudian dikaitkan dengan pokok 

pembahasan Ekonomi Islam.
7
 Relavansi dengan penelitian penulis yaitu 

terdapat pada subjeknya yaitu sama-sama mengunakan media sosial untuk 

meningkatkan jumlah pembeli/ nasabah dan juga persamaan dari metode 

penelitian yang digunakan, yang menjadi perbedaan adalah objek 

penelitian dan juga perbedaan fokus penelitian yang mana penelitian 

penulis terfokus pada pengunaan media sosial di masa Pandemi Covid-19. 

2. Desi Wulandari, penelitian degan judul “Peggunaan Media Digital Dalam 

Strategi Promosi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani 

Kota Metro”. Fakultas Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri 

                                                     
7
 Yulianti, Skripsi: “Analisis Strategi Promosi MelaluiPemanfaatan Media Sosial Instagram 

Dalam Meningkatkan Jumlah Penjualan Produk Online Shop Ditinjau Dariperspektif Ekonomi 

Islam (Sudi pada Miandsha Shop , Bandar Lampung)”,  (Bandar Lampung: UIN Raden Untan 

Lampung, 2019) 
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(IAIN) Metro Tahun 2020. Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media digital dalam memasarkan produk talangan haji guna 

menarik perhatian calon nasabah.8 Relavansi dengan penelitian penulis 

yaitu terdapat pada grand teori yang digunakan yang mana terfokus pada 

peningkatan jumlah nasabah dengan peran media sosial/digital. Persamaan 

lainyanya terdapat pada subjek penelitian yaitu subjek penelitian yang 

mana sama-sama mengambil penelitian di BPRS dan penggunaan Metode 

Penelitian, yang menjadi perbedaan adalah yang menjadi objek penelitian. 

Jika Penelitian sebelumnya terfokus pada produk talangan haji namun 

penelitian penulis pembahasannya tidak hanya sampai disitu tetapi juga 

akan meneliti peran media sosial dalam manajemen pemasaran baik itu 

produk, pelayana dan jasa yang diberikan oleh BPRS Aman Syariah 

Sekampung pada masa Pandemi Covid-19. 

3. Tito Siswanto, Jurnal Liquidity Vol.2 tahun 2013 dengan judul 

“Optimalisasi Sosial Media Sebagai Media Pemasaran Usaha Kecil 

Menengah”, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

sosial media sudah optimal dalam sebagai media promosi usaha kecil 

menengah yang juga digunakan sebagai alat pemasaran interktif, 

pelayanan, membangun komunikasi, dengan pelanggan dan calon 

pelanggan, serta sebagai alat untuk menjual membeli produk secara 

online.
9
 Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

                                                     
8
 Desi Wulandari, Skripsi: “Penggunaan Media Digital Dalam Strategi Promosi Bank 

Pembiayaan  Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kota Metro” , (Metro: Institude Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro, 2020) 
9
 Tito Siswanto, “Optimalisasi Sosial Media Sebagai Media Pemasaran Usaha Kecil 
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tentang penggunaan media sosial yang dipruntukkan bagi para nasabah 

dan masyarakat. Sedangkan perbedaan pada penelitian penulis bertujuan 

untuk mengetahui pelaksanaan strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

BPRS Aman Syariah Sekampung terhadap terhadap peningkatan jumlah 

nasabah di masa pandemi Covid 19 melalui media sosial.   

  

                                                                                                                                               
Menengah”, ( Jurnal Liquidty, 2013). 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Pemasaran  

1. Pengertian Strategi Pemasaran 

Sebuah perusahaan dalam mengembangkan strategi untuk 

mengatasi ancaman internal maupun eksternal dalam pengoprasiannya 

perlu mencari peluang yang ada. Tujuan utama pelaksanaan strategi adalah 

perusahaan dapat melibatkan secara obyektif kondisi-kondisi internal dan 

eksternal. Jadi, perencanaan strategi pemasaran penting untuk memperoleh 

keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen dengan dukungna sumberdaya pemasaran. 

Strategi Pemasaran pada dasarnya adalah suatu rencana yang 

menyeluruh serta terpadu dan menyatu dibidang pemasaran barang dan 

jasa. Dengan perkataan lainnya strategi pemasaran itu adalah serangkaian 

tujuan dan sasaran kebijakan, sertaaturan yang memberi arah kepada 

usaha-usaha pemasaran barang dan jasa. Strategi Pemasaran adalah wujud 

rencana yang terarah dibidang pemasaran, untuk memproleh suatu hasil 

yang optimal.
1
 

Untuk memperoleh pengertian yang lebih luas mengenai strategi 

pemasaran, maka peneliti kemukakan beberapa pengertian strategi 

pemasaran dari beberapa ahli diantaranya adalah: 

                                                     
1
 Dewi Untari, Dewi Endah Fajariana, Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial Instagram 

(Studi Deskriptifpada Akun @Subur_Batik), Jurna Sekretari dan Manajemen, Vol. 2,No. 2, 2018, 

272.  
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Menurut Dedi Mulyadi yang dikutip dalam jurnal manajemen yang 

mengemukakan bahwa, strategi adalah hal yang menetapkan arah kepada 

manajemen dalam arti orang tentang sumber daya didalalm bisnis dan 

tentang untuk membantu menenangkan persaingan didalam pasar.
2
 

Philip Kotler menjelaskan bahwa strategi adalah wujud rencana 

yang terarah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
3
 Pass dan Lowes, 

menjelaskan Strategi adalah rencana-rencana dan tindakan terpadu untuk 

mengubah posisi pasarnya dengan meninggalkan segmen pasar (Market 

Segmen) tertentu untuk berkonsentrasi ke segmen pasar lain yang 

memungkinkan perusahaan itu memiliki posisi kompetitif yang lebih 

kuat.
4
 

Menurut Sofjan Assauri berpendapat bahwa, strategi pemasaran 

adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang 

pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan  

dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. 

Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan 

sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha 

pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing 

tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan 

                                                     
2
 Dedi Mulyadi, dkk, “Analisis Strategi Pemasaran jasa Lembaga Non Bank Pada PT Oto 

Multiartha Karawang”, Jurnal Manajemen, Vol. 09 No. 2 Januari 2012,  590-591. 
3
 Kotler, Keller, Manajamen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2013), 01. 

4
 Pass, Christopher dan Bryan Lowes, Kamus Lengkap Bisnis, (Jakarta : Penerbit Erlangga, 

1999), 11. 
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persaingan yang selalu berubah.
5
 

Menurut Philip Kotler, pemasaran adalah kegiatan manusia yang 

diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia melalui 

proses pertukaran.
6
 

Berdasarkan teori mengenai strategi pemasaran yang telah 

dikemukakan oleh peneliti di atas, maka peneliti dapat memahami  bahwa 

strategi pemasaran merupakan rangkaian suatu kegiatan yang terarah untuk 

mencapai sasaran dan dengan pola berpikir yang inovatif dan kreatif, 

untuk menghadapi kecenderungan yang terjadi di dalam perusahaan 

maupun di luar perusahaan, yang akan berpengaruh terhadap kepentingan 

maupun masa depan perusahaan sendiri. Dengan adanya strategi 

pemasaran maka implementasi program dalam menciptakan organisasi 

dapat dilakukan secara aktif, sadar, dan rasional. 

Jadi, strategi pemasaran merupakan aspek penting dalam 

menjalankan sebuah usaha seperti perbankan, karena dengan strategi 

pemasaran dapat merancang kegiatan jangka pendek maupun jangka 

panjang perusahaan agar dapat mempertimbangkan prospek usaha ke 

depannya dan lebih berhati-hati dalam setiap pengambilan keputusan. 

2. Fungsi Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah rencana dalam menentukan pasar target 

dengan menganalisa situasi peluang pasar yang terus berubah. Semua 

tujuan fiansial akan sangat ditentukan oleh tingkat volume penjualan yang 

                                                     
5
 Sofjan Assauri, “Manajemen Pemasaran Dasar Konsep dan Strategi”, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2011), 168-169. 
6
  Kotler, Keller, “Manajamen Pemasaran”, (Jakarta: Erlangga, 2013), 01. 
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umumnya menjadi dasar proyeksi pendapatan perusahaan. Fungsi dari 

strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun dapat 

diimplementasikan secara efektif.
7
  

Menurut Fandy Tjipono, aspek pokok pemasaran meliputi enam hal, 

yaitu:
8
 

1) Pemasaran berkenaan dengan upaya memuaskan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.  

2) Pemasaran mencakup pertukaran, di mana pemasar dan pelanggan 

saling memberikan sesuatu yang bernilai, sehingga masing-masing 

pihak mendapatkan manfaat yang spesifik. 

3) Pemasaran Membutuhkan keputusan menyangkut 4P (product,place, 

price, dan promotion) untuk produk fisik dan 7P (price, place, 

promotion, people, process dan psucolevidance). 

4) Menciptakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

konsumen dengan tepat dan menguntungkan, serta mampu 

membedakan perusahaan dengan pesaing. 

5) Pemasaran membantu proses menciptakan nilai (value) bagi pelanggan. 

6)  Memimpin seluruh staf bidang pemasaran untuk menjadi sekumpulan 

tenaga kerja yang disiplin, potensial, berpengalaman dan berdedikasi 

kepada perusahaan. 

 

 

                                                     
7
 Sofjan Assauri, “Strategic Management”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 7. 

8
 Fandy Tjipono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), 14. 
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3. Peran Strategi Pemasaran 

Secara garis besar, peran penting pemasaran diwujudkan melalui 8 

indikator meliputi:
9
 

1) Buying, yakni memastikan bahwa produk yang dijual tersedia dalam 

jumlah memadai agar dapat memenuhi permintaan pelanggan. 

2) Selling, yakni menggunakan periklanan, Personal selling dan promosi 

penjualan untuk menyelaraskan produk dengan kebutuhan pelanggan. 

3) Transpoting, berkenaan dengan memindahkan produk dari lokasi 

produksi kelokasi yang  nyaman diakses oleh calon pembeli. 

4) Storing, berkaitan dengan aktifitas menyimpan produk sampai 

dibutuhkan untuk dijual. 

5) Stanardizing and Grading, yakni memastikan bahwa produk sesuai 

dengan pengendalian kualitas dan kuantitas dalam hal ukuran, berat dan 

variabel lainnya. 

6) Financing, yakni menyediakan fasilitas kredit kepada anggota saluran 

distribusi (pedagang grosir dan pengecer) dan konsumen 

7) Risk taking, yaitu menghadapi segala ketidak pastian berkenaan dengan 

pembelian yang dilakukan pelanggan di masa datang. 

8) Securing marketing information, menyangkut pengumpulan informasi 

mengenai konsumen, pesaing dan seluruh distribusi demi kepentingan 

pengambilan keputusan pemasaran. 

 

                                                     
9
 Ibid, 16. 
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4. Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah 

Untuk membangun tingkat kepercayaan kepada nasabah dalam rangka 

memberikan keyakinan terhadap produk yang akan ditawarkanya kepada 

calon nasabanya, maka pihak perbankan berusaha untuk memberikan 

pelayanan yang baik dengan maksud untuk memberikan kepercayaan dan 

keyakinan kepada calon nasabah maupun nasabah yang sudah ada.10 

Strategi pemasaran (marketing strategy) adalah prinsip yang 

menyeluruh dimana manajemen pemasaran mengharapkan untuk mencapai 

tujuan-tujuan pemasaran dan bisnis dalam pasar sasaran.
11

 Strategi 

pemasaran merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang 

memberikan arah pada semua fungsi manajemen suatu organisasi bisnis. 

Strategi pemasaran yang efektif memerlukan basis pengetahuan tentang 

konsumen, untuk itu marketer perlu melakukan hal berikut:  

1) Mengoptimalkan riset pemasaran untuk mengetahui keinginan yang 

paling diinginkan oleh konsumen/ nasabah.  

2) Mengoptimalkan riset mengenai manfaat dan harga produk yang 

diinginkan gaya (style) dan model yang menunjukkan prestise ketika 

produk diposisikan, respons customer terhadap bauran pemasaran dan 

analisis persepsi dan kepuasan pelanggan ketika pelanggan telah 

menggunakan produk.  

3)  Melakukan penyesuaian bauran pemasaran terhadap keinginan 

                                                     
10

 Santoso, Edi,  Riawan, “Strategi Pemasaran Produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 03, 2017, 158. 
11

 Tati Suhartati Joesron, Manajemen Strategik Koperasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 

42. 
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customer. 

5. Faktor-faktor Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah 

 Tujuan utama strategi pemasaran yang dijalankan adalah untuk  

meningkatkan jumlah nasabahnya, baik secara kuantitas maupun   kualitas. 

Secara kuantitas artinya jumlah nasabah bertambah cukup signifikan dari 

waktu ke waktu, sedangkan secara kualitas artinya nasabah yang didapat 

merupakan nasabah yang produktif yang mampu  memberikan laba bagi 

bank. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut, dapat dilakukan dengan  berbagai 

cara dan salah satunya adalah melalui memberikan kepuasan  nasabah. 

Dalam praktiknya apabila nasbah puas atas pelayanan yang  diberikan 

bank, ada dua keuntungan yang diterima bank, yaitu: 

1) Nasabah yang lama akan tetap dapat dipertahankan (tidak lari ke  bank 

lain) atau dengan kata lain nasabah loyal kepada bank. 

2) Kepuasan nasabah lama akan menular kepada nasabah baru  dengan 

berbagai cara, sehingga mampu meningkatkan jumlah nasabah.
12

  

Adapun faktor yang menyebabkan meningkatnya jumlah nasabah 

adalah: 

1) Karyawan harus menarik, baik dari segi penampilannya, gaya berbicara 

maupun gerak geriknya sehingga tidak bosan berhadapan dengan 

nasabah. 

2) Cepat tanggap terhadap keinginan nasabah dan cepat mengerjakan serta 

                                                     
12

 Kasmir, Kewirausahaan, (Rajawali Pers, 2015), 262. 
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melayani nasabah, dengan pelayanan yang diberikan harus benar dan 

cepat. 

3) Ruang tunggu yang tenang dan nyaman sehingga begitu nasabah dapat 

merasakannya, seperti ruangan yang lebar dan dekorasi yang indah. 

4) Brosur yang tersedia lengkap dan mampu menjelaskan segala sesuatu 

sehingga sesuai dengan keinginan nasabah. 

5)  Keragaman dan kelengkapan produk yang membuat nasabah tertarik 

berhubungan dengan perushaaan. Dalam suatu lokasi hendaknya 

produk yang dijual selengkap mungkin sehingga  nasabah memiliki 

banyak pilihan. 

6) Lokasi usaha yang memberikan keamanan, serta untuk usaha tertentu 

tersedia parkir yang memadai.
13

 

Menurut Nugroho J Setiadi indikator yang menyebabkan terjainya 

peningkatan jumlah nasabah adalah:
14

  

1) Produk  

Dengan produk yang tersedia, keuntungan apa yang  diharapkan 

nasabah dari produk yang ditawarkan tersebut. 

2) Promosi  

Promosi yang bagaimana yang dapat menyebabkan  nasabah untuk 

membeli dan menggunakan produk yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan tersebut.  

3) Harga  

                                                     
13

 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Gafindo, 2019), 324. 
14

 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004),10. 
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Berhubungan dengan penetapan margin atau bagi hasil terhadap 

produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah kepada 

nasabah.  

4) Distribusi  

Terkait dengan penyaluran yang dilakukan oleh lembaga terkait, 

yang dapat menarik nasabah akan melihat lamanya proses transaksi 

produk dan jasa yang dibeli.
15

 

B. Media Sosial  

1. Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. 

Sosial media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif.
16

 Definisi lain dari sosial media juga di 

jelaskan oleh Van Dijk media sosial adalah platform media yang 

memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat 

sebagai fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna 

sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.
17

 

Menurut Shirky media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan alat 

untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), bekerja 

                                                     
15

 Ibid, 10. 
16

 Yulianti, Skripsi: “Analisis Strategi Promosi Melalui Pemanfaatan Media Sosial 

Instagram Dalam Meningkatkan Jumlah Penjualan Produk Online Shop Ditinjau Dariperspektif 

Ekonomi Islam (Sudi pada Miandsha Shop , Bandar Lampung)”,  (Bandar Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2019), 54. 
17

Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017), 11. 
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sama (to co-operate) diantara pengguna dan melakukan tindakan secara 

kolektif yang semuanya berada diluar kerangka institusional maupun 

organisasi. Media sosial adalah mengenai menjadi manusia biasa. Manusia 

biasa yang saling membagi ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk 

menciptakan kreasi, berpikir, berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi 

teman baik, menemukan pasangan, dan membangun sebuah komunitas. 

Intinya, menggunakan media sosial menjadikan kita sebagai diri sendiri.
18

 

Beberapa pengertian diatas tentang penggunaan media sosial maka 

penulis dapat memahami bahwa penggunaan media sosial adalah proses atau 

kegiatan yang dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat 

digunakan untuk berbagi informasi, berbagi ide, berkreasi, berfikir, berdebat, 

menemukan teman baru dengan sebuah aplikasi online yang dapat digunakan 

melalui smartphone (telefon genggam). 

2. Manfaat Media Sosial 

Berikut ini adalah manfaat dari media sosial:
19

 

1) Membangun Hubungan 

Manfaat utama dari pemasaran media sosial adalah kemampuan 

untuk membangun hubungan dengan konsumen secara aktif. 

2) Membangu merek 

Percakapan melalui media sosial menyajikan cara sempurna 

untuk meningkatkan brand awarness, meningkatkan pengenalan dan 

ingatan akan merek dan meningkatkan loyalitas merek. 

                                                     
18

 Ibid, 11. 
19

 Ibid, 32. 
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3) Pubilitas 

Pemasaran melalui media sosil menyediakan outlit dimana 

perusahaan dapat berbagi infomasi penting dan memodifikasi prsepsi 

negatif. 

4) Promosi 

Melalui Pemasaran media sosial, memberikan diskon eksklusif 

dan peluang kepada audiens untuk membuat orang-orang merasa 

dihargai dan khusus, serta memenuhi tujuan jangka pendek. 

5) Riset Pasar  

Menggunakan alat-alat dari web sosial untuk belajar tentang 

pelanggan, membuat profil demografi, dan prilaku pelanggan, belajar 

tentang keinginan dan kebutugan konsumen, serta belajar tentang 

pesaing. 

3. Jenis-jenis Media Sosial 

Media sosial adalah istilah umum untuk perangkat lunak dan layanan 

berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk dapat saling berkumpul 

secara online dan saling bertukar, mendiskusikan, berkomunikasi dan 

berpartisipasi dalam bentuk interaksi sosial. Interaksi itu dapat mencakup 

teks, audio, gambar, video dan media lainnya, secara individu atau dalam 

kombinasi apapun. Adapun beberapa contoh sosial media diantaranya:
20

 

1) Facebook 

Menjamurnya jejaring sosial seperti facebook ini membuka 

                                                     
20

 Ibid, 24. 
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peluang yang sangat baik bagi siapa saja untuk melakukan aktifitas 

marketing dengan lebih baik dan berbiaya yang relatif murah. 

Aktifitas marketing dan proses bisnis yang lainnya dengan 

menggunakan jejaring sosial facebook dapat disebut E- Commerce. 

Media sosial satu ini menjadi media sosial yang banyak di 

jadikan media promosi online selain di situs bisnis. Penggunaan 

facebook sebagai media promosi pun di akui relatif mudah oleh para 

pemain bisnis online bahkan tidak sedikit dari para pebisnis yang 

sudah memiliki toko fisik pun memanfaatkan facebook sebagai media 

promosi produk. Promosi memalui facebook cukup sukses pertama 

pastikan halaman facebook anda menarik konsumenkarena hal ini 

akan menjadi daya tarik yang membuat calon konsumen like, like 

inilah yang menjadi langkah kedua yang harus anda dapatkan 

sebanyak mungkin. Ketiga jangan lupa mengenali target pelanggan 

dengan mencari orang-orang yang memiliki ketertarikan dengan 

halaman Facebook, terkahir fokus lah untuk membuat konten yang 

menarik. 

2) Instagram 

Instagram adalah sebuah apikasi berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, 

menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan 

jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri. Aplikasi ini sudah 

banyak digunakan oleh pengguna dalam berbagai aspek, salah satunya 

yaitu sebagai saranan promosi. 
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Instagram digunakan oleh pelaku bisnis dalam memasarkan 

produknya lebih mudah karena sasaran pertama adalah orang yang 

paling dekat dengannya, bisa melalui teman yang awalnya dari mulut 

kemulut sambil menunjukan akun instagram, komunikasi tersebut 

sangat efektif bagi para penjual, dengan adanya media instagram 

semakin mudahnya pelaku bisnis menunjukan foto atau catalog jual 

mereka. 

3) Twitter  

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca teks 

hingga 140 karakter akan tetapi pada tanggal 07 November 2017 

bertambah hingga 280 karakter yang dikenal kicauan (tweet). 

Twitter  juga dapat dijadikan sebagai sarana marketing atau bisa 

disebut Twitter marketing. Secara sederhana penggunaan Twitter 

dalam pemasaran bisa diartikan sebagai strategi mempromosikan 

bisnis kegiatan lain melalui Twitter dengan menggunakan tools atau 

media pendukung yang dibutuhkan, seperti teks, gambar , atau vidio. 

4) YouTube  

YouTube adalah situs web berbagi yang memungkinkan 

pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Berbagai 

konten video dapat diunggah dalam situs ini termasuk konten amatir 

seperti blog video, video orisinil pendek dan video pendidikan. 

Penggunaan YouTube dalam marketing adalah dengan teknik 

pemasaran dengan membagikan vidio melalui platfrom YouTube yang 
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bertujuan untuk mempromosikan brand dan produk, mengkonversi, 

hingga meningkatkan penjualan. Vidio yang dibagikan bisa berupa 

iklan untuk ditampilkan pada tayangan lain. 

5) Whatsapp 

Whatsapp adalah pesan instan dalam smartphone, jika dilihat 

dari fungsinya whatsapp hampir sama dengan aplikasi SMS, hanya 

saja pada Whatsapp meyediakan fitur untuk berbagi vidio, gambar, 

ataupun suara selain itu Whatsapp tidak menggnakan pulsa melainkan 

dengan menggunakan internet.  

Strategi Pemasaran digital menggunakan Whatsapp sebagai 

saluran komunikasi untuk mempromosikan produk, layanan. Atau 

merek bisnis kepada pelanggan atau calon pelanggan
21

 

4. Fungsi Media Sosial 

Media sosial dalam perannya saaat ini, telah membangun sebuah 

kekuatan besar dalam membentuk pola prilaku dan berbagai bidang 

dalam kehidupan manusia. Hal ini yang membuat fungsi media sosial 

sangat besar, adapun fungsi media sosial diantaranya sebagai berikut:
22

  

1) Media sosial adalah media yang didisain untuk memperluas interaksi 

manusai dengan menggunakan internet dan teknologi web. 

2) Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi sebagai 

siaran dari satu intuisi media ke banyak audience (one to many) ke 

dalam praktik komunikasi dialogis antara banyak audience (many to 

                                                     
21

 Rulli Nasrullah, ... 24-26. 
22

 Arum Wahyuni Purbohastsi, “Evektifitas Media Sosial Sebagai Media Promosi”. Tirtayasa 

Ekonimetrika. Vol 2. (Oktober 2017), 74. 
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many). 

3) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga 

informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi 

pembuat pesan itu sendiri. 

5. Strategi Promosi (Pemasaran) Menggunakan Media Sosial 

  Strategi promosi berasal dari dua kata yaitu strategi dan promosi, 

dimana keduanya memiliki pengertian berbeda. Promosi adalah salah satu 

bagian dari bauran pemasaran yang besar perannya. Promosi merupakan 

suatu ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-kegiatan yang seacara 

aktif dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong konsumen membeli 

produk yang ditawarkan.
23

 

  Promosi sendiri diartikan sebagai arus informasi atau persuasi satu 

arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada 

tindakan menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Demikian yang 

dikemukakan oleh Swastha dan Irawan. 

a) Menurut Rangkuti, strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jagka pajang. Program 

tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 

b) Menurut Kotler, strategi adalah suatu rencana permainan untuk 

mencapai sasaran yang diingakan dari suatu unit bisnis. 

c) Grifin mendefinisiakan strategi sebagai rencana komperenshif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dari berbagai definisi strategi, dapat 

                                                     
23  

Panji Anoraga, Majemen Bisnis (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), 222. 
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dipahami bahwa strategi merupakan rencana untuk mencapai tujuan 

dan sasaran yang diinginkan dari suatu bisnis. 

d) Jeft Madura mendefinisikan promosi sebagai proses tindakan 

menginformasikan atau mengingatkan konsumen tentang spesifikasi 

produk/merek.
24

 

e) Sofyan mendefinisikan strategi promosi sebagai rencana yang 

menyeluruh, terpadu, dan menyatu dibidang pemasaran, yang 

memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk 

dapat tercapainya tujuan promosi suatu pemasaran.
25

 

  Promosi sebuah produk sebuah jasa kini semakin maju dan mudah 

dlakukan semenjak populernya sosial media. Semenjak kehadiaran sosial 

media untuk promosi, promosi bisnis tidak lagi dilakukan via radio, 

media cetak atau televisi. Saat ini dapat disebut era digital dimana media 

online merupakan wadah yang populer dimanfaatkan untuk 

mempromosikan sebuah bisnis. 

  Promosi merupakan suatu proses pengenalan kepada masayarakat 

tentang suatu produk dalam upaya mengembangkan perusahaan. 

Sehingga dapat diartikam bahwa startegi promosi adalah wujud rencana 

yang terarah dibidang pemasaran atau memperoleh suatu hasil yang 

optimal. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha mempengaruhi para 

konsumen, untuk dapat menciptakan permintaan atas produk itu, dan 

kemudian dipelihara dan dikembangkan. Usaha tersebut dapat dilakukan 
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  Jeft Madura, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Silemba Empat, 2001), 157. 
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melalui kegiatan promosi, yang merupakan salah satu dari bauran 

pemasraan. Kegiaan promosi yang dilakukan sejalan dengan rencana 

pemasaran secara keseluruhan, serta direncanakan akan diarahkan dan 

dikendalikan dengan baik, diharapkan akan dapat berperan secara 

signifikan dalam meningkakan penjualan dan share pasar.
26

 

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas, peneliti dapat 

mendefinisikan bahwa strategi promosi merupakan rencana dalam 

memasarkan suatu produk perusahaan. Maka, strategi promosi harus 

dijalankan berdasarkan konsep yang sudah direncanakan, konsep tersebut 

disebut dengan konsep strategi promosi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, ide pentingnya adalah bahwa 

penelitian berangkat ke “lapangan” untuk mengadakan pengamatan 

tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, penelitian lapangan 

membuat catatan lapangan secara ekstensif.
1
 

Penelitian ini mempelajari dan memahami tentang Strategi 

Pemasaran Produk dalam meningkatkan jumlah nasabah dengan 

memanfaatkan media sosial. Dalam Penelitian ini peneliti mengadakan 

penelitian langsung di BPRS Aman Syariah Sekampung di Dusun IV Desa 

Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur Provinsi 

Lampung. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif Kualitatif, Penelitian deskrptif 

adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia menyajikan data dan 

menganalisis dan, enginterprestasi.
2
 Penelitian kualitatif bertujuan 

mempertahankan bentuk dan isi prilaku manusia dan menganalisis 

                                                     
1
 Lexy J, Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 26. 

2
 Ibid,  26. 
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kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas 

kuantitatif.
3
 

Dapat peneliti pahami bahwa pada penelitian ini berfokus 

memberikan sebuah penjelasan yang detail dan sistematis mengenai fakta 

yang didapatkan saat penelitian dilaksanakan. Dimana peneliti berupaya 

menjelaskan fakta dengan hasil data yang didapatkan. 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

sifat penelitian ini adalah deskriptif. Karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta tentang pemanfaatan media sosial dalam strategi 

pemasaran, maka penelitian  ini berfokus pada “Strategi Pemasaran 

dengan memanfaatkan media sosial dalam meningkatkan jumlah nasabah 

pada BPRS Aman Syariah Sekampung di masa Covid-19”. 

B. Sumber Data 

 Sumber data adalah subjek yang memberi data/informasi penelitian 

yang dibutuhkan sumber data bisa berupa manusia, benda, keadaan, dokumen 

atau intitusi. Suharsimi mengatakan bahwa data adalah hasil pencatatan 

seorang peneliti baik yang berupa fakta atau angka. Dilihat dari sumbernya, 

terdapat dua macam sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder.
4
 

Jadi, data merupakan kumpulan informasi yang diperoleh dari hasil 

penelitian, berupa fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menunjang penulisan karya ilmiah ini secara valid atau berdasarkan sumber 

                                                     
3
Ditha Prasanti, Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian 

Informasi Kesehatan, Jurnal Lontar,  No. 1 (2018): 16. 
4
M. Djamal, “Paradigma Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015), 63. 
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data yang didapat. Sumber data tersebut, kemudian penulis klarifikasikan 

pada: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer adalah data yang langsung diperoleh 

pengumpul data dari sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek 

penelitian.
5
 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling berupa accidental sampling, yaitu suatu 

metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan 

ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian.
6
 

Pada Penelitian ini sumber data Primernya di peroleh langsung 

melalui wawancara dengan Bapak Sugiyanto selaku direktur di BPRS 

Aman Syariah Sekampung serta Ayu Anastafia  selaku  Accaount Officer 

Mikro (AOM) karena AOM sangat berpengaruh dalam mempromosikan 

suatu pruduk atau jasa baik menggunakan sistem pemasaran personal 

selling ataupun  media sosial di BPRS Aman Syariah Sekampung, 

sumber data lainnya yaitu merupakan hasil dari wawancara dengan 

Nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. Subjek yang diwawancarai 

sebagai responden adalah subjek yang ditemui atau kebetulan ada di 

BPRS Aman Syariah Sekampung dan merupakan nasabah di BPRS 

Aman Syariah sekampung baik yang memiliki akun di media sosial 

maupun tidak memiliki akun media sosial. Peneliti mengambil 5% dari 

                                                     
5
Ibid, 63. 

6
Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: panduan Berbasis Penelitian 

Kualitatif Lapangan dan Kepustakaan, (Cipayung, Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), 81 



31 

 

 

jumlah total nasabah  pembiayaan di BPRS Aman Syariah Sekampung 

yaitu 112  nasabah  menjadi 6 nasabah yaitu wawancara dengan Ibu Susi, 

Ibu Vera, ibu Suci Mardianti, Fitri Ciptaningsih, Ibu Kartika dan Ibu 

Mayasari selaku nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung yang akan 

diwawancarai untuk diambil informasi yang dijadikan sebagai data 

penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder adalah data-data pendukung yang 

berhubunga denegan objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah buku-buku yang relevan dengan penelitian 

dan dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang ada pada BPRS Aman 

Syariah Sekampung, serta sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan 

penelitian. 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam hal ini peneliti 

memperoleh data tambahan dari Jurnal dan buku-buku manajemen dan  

strategi, seperti buku dari Kasmir dengan judul Buku “Pemasaran Bank” , 

Sofjan Assauri dengan judul “Manajemen Pemasaran Konsep dan 

Strategi”,Saida Zainurosalamia dengan judul “Manajemen Pemasaran 

teori dan Strategi” dan di lengkapi dengan dokumen-dokumen yang ada 

pada BPRS Aman Syariah Sekampung seperti Profil, visi dan misi, 

struktur organisasi dan dokumen lain yang dibutuhkan peneliti sebagai 

sumberdata sekunder serta kepustakaan ilmiah lainnya yang terkait dengan 

Strategi Pemasaran Produk dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Tenik Pengumpulan data adalah langkah yang perlu dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Dalam laporan ini peneliti mengumpulkan data 

mengunakan teknik sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden, yaitu dengan bercakap-cakap secara tatap muka.
7
Dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, dimana 

wawancara dilakukan dengan pedoman namun flaksibel tergantung 

dengan situasi dan kondisi di lapangan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling berupa 

accidental sampling, yaitu suatu metode penentuan sampel dengan 

mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat 

sesuai dengan konteks penelitian.
8
  

Adapun wawancara yang dilakukan kepada informan untuk 

mendapatkan informasi mengenai penelitian ini. Informan yang akan di 

wawancara yaitu Bapak Sugianto, M.E selaku direktur di BPRS Aman 

Syariah Sekampung guna mendapatkan  informasi terkait kegiatan strategi 

pemasaran yang dilakukan, Ayu Anastafia selaku staff Accaount Officer 

                                                     
7
 Beni Ahmad Saebani, “Pedoman Aplikatif Metode Penelitian Dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis, Dan Disertasi”. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), 165. 
8
 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: panduan Berbasis Penelitian 

Kualitatif Lapangan dan Kepustakaan, (Cipayung, Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), 81 
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Mikro (AOM) guna mendapatkan informasi terkait pemanfaatan media 

sosial sebagai strategi pemasaran, prosedur penggunaan, serta kendala 

dalam penggunaan media sosial. Serta 6 (enam) Nasabah di BPRS Aman 

Syariah Sekampung yaitu wawancara dengan Ibu Susi, Ibu Vera, ibu Suci 

Mardianti, Fitri Ciptaningsih, Ibu Kartika dan Ibu Mayasari selaku 

nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. Subjek yang diwawancarai 

sebagai responden adalah subjek yang ditemui atau kebetulan ada di BPRS 

Aman Syariah Sekampung dan merupakan Nasabah di BPRS Aman 

Syariah sekampung baik yang memiliki akun di media sosial maupun tidak 

memiliki akun media sosial. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses sistematis dalam mereka pola perilaku 

manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan atau 

berkomunikasi dengan subjek. Proses tersebut mengubah fakta menjadi 

data.
9
 

Cartwright & Artwright dalam mendefinisikan observasi sebagai 

suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku 

secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
10

 Dalam penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat 

secara langsung melainkan hanya melakukan pengamatan objek yaitu pada 

akun media sosial seperti facebook (BPRS Aman Syariah) dan Instagram 

                                                     
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009). 

244 
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 Uhar SuharSaputra, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan Tindakan”, (Bandung: 

PT. Refika Aditama,  2012), 209. 
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(@bprsamansyariah) dan nomor WhatsApp Call Center (+62 853-7345-

0022) pada BPRS Aman Syariah Sekampung yang akan diteliti terhadap 

mekanisme dalam pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran 

dalam meningkatkan jumlah nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah menganalisis dokumen dokumen yang sudah 

didapat. Penulis menganalisis data-data yang tercantum dalam dokumen 

untuk mengupas lebih dalam permasalahan yang akan diteliti.Peneliti 

dapat menggunakan dokumen-dokumen tertulis untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan. Dokumen dapat berupa catatan, buku teks, jurnal, 

makalah, memo, surat, notulen rapat dan sebagainya. Dokumen pada 

hakikatnya merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
11

 

Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang melalui media tertulis dan dokumen yang diperoleh. 

Dokomentasi yang dibutuhkan antara lain profil BPRS Aman Syariah 

Sekampung dan struktur organisasi Aman Syariah Sekampung.  

Adapun data dari dokumentasi yang akan di dapatkan dari BPRS 

Aman Syariah Sekampung adalah: 

1) Data Sejarah BPRS Aman Syariah Sekampung 

2) Data Visi & Misi BPRS Aman Syariah Sekampung 

3) Data Struktur Organisasi BPRS Aman Syariah Sekampung 

4) Data Jumlah Nasabah BRS Aman Syariah Sekampung 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik Pemeriksaan keabsahan atau kesahihan penelitian dapat 

dilakukan dengan teknik tringulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain. Ada empat macam tringulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 

penyidik, dan teori.12 Dalam penelitian ini digunakan teknik tringulasi dengan 

sumber, yang berarti menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam menguji 

kredibilitas data peneliti membandingkan hasil wawancara dari berbagai 

sumber seperti membandingkan hasil wawancara dengan Direktur dengan 

hasil wawancara acount officer mikro (AOM), dan membandingkan dengan 

hasil wawancara nasabah BPRS Aman Syariah sekampung. Selain itu peneliti 

juga menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari semua data hasil wawancara dengan membandingkan hasil 

observasi peneliti terhadap akun media sosial BPRS Aman Syariah 

sekampung yaitu akun media sosial seperti facebook (BPRS Aman Syariah) 

dan Instagram (@bprsamansyariah) dan nomor WhatsApp Call Center (+62 

853-7345-0022) pada BPRS Aman Syariah Sekampung. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan- bahan lain, sehingga dapat mudah di pahami dan temuannya dapa 
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 Adhi Kusumastuti, & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: 
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diinformasikan kepada orang lain.
13

 

Data yang di peroleh dari wawancara dan dokumentasi dari Direktur, 

Karyawan, serta Nasabah Bank Pembiayaan rakyar Syariah (BPRS) Aman 

Syariah Sekampung akan diolah menggunakan teknik deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan metode kulitatif karena penelitian ini bertujuan untuk 

menjabarkan keterangan dengan mengacu pada berbagai teori dengan pokok 

masalah. 

Selanjutnya data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir 

induktif, Teknik yang digunakan peneliti ini adalah dengan menggunakan cara 

berfikir induktif dengan menjelaskan permasalahan-permasalahan khusus 

(mengandung pembuktian dan contoh-contoh fakta) yang diakhiri dengan 

kesimpulan yang berupa pernyataan umum. Data tersebut ialah yang berawal 

dari data dan informasi tentang penggunaan Media sosial dalam strategi 

pemasaran di BPRS Aman Syariah Sekampung dalam meningkatkan jumlah 

nasabah di masa pandemi Covid-19. 

Menurut Sugiono teknik analisis dan kulitatif yang digunakan yaitu 

model Miles dan Huberman yaitu:  

a.  Pengumpulan Data 

Yaitu pencarian data pada BPRS Aman Syariah Sekampung. Data-

data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa hasil wawancara dan 

menggunakan alat rekam suara serta dokumen lain yang mendukung 

penelitian.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009). 
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ini adalah non probability sampling berupa accidental sampling, yaitu 

suatu metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang 

kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks 

penelitian.
14

  

Informan yang akan di wawancara yaitu Bapak Sugianto, M.E 

selaku direktur, Bayu Anastavia selaku staff Accaount Officer Mikro 

(AOM) serta Nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. Subjek yang 

diwawancarai sebagai responden adalah subjek yang ditemui atau 

kebetulan ada di BPRS Aman Syariah Sekampung dan merupakan 

Nasabah di BPRS Aman Syariah sekampung baik yang memiliki akun di 

media sosial maupun tidak memiliki akun media sosial. Peneliti 

mengambil 5% dari jumlah total nasabah pembiayaan di BPRS Aman 

Syariah Sekampung yaitu 112  nasabah menjadi 6 nasabah yang akan 

diwawancarai untuk diambil informasi yang dijadikan sebagai data 

penelitian 6 (enam) Nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu 

wawancara dengan Ibu Susi, Ibu Vera, ibu Suci Mardianti, Fitri 

Ciptaningsih, Ibu Kartika dan Ibu Mayasari selaku nasabah di BPRS 

Aman Syariah Sekampung. Serta media sosial seperti facebook (BPRS 

Aman Syariah) dan Instagram (@bprsamansyariah) dan nomor 

WhatsApp Call Center (+62 853-7345-0022) pada BPRS Aman Syariah 

Sekampung. 

 

                                                     
14

 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: panduan Berbasis Penelitian 

Kualitatif Lapangan dan Kepustakaan, (Cipayung, Ciputat: Gaung Persada Press, 2007), 81 
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b. Reduksi Data 

Data yang di peroleh dari BPRS Aman Syariah Sekampung akan 

segera dianalisis melalui reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian maka kesimpulan dapat ditarik oleh peneliti.  

Data yang di peroleh berupa hasil dokumentasi serta rekaman 

wawancara dari Informan yang akan di wawancara yaitu Bapak Sugianto, 

M.E selaku direktur, Bayu Anastavia selaku staff Accaount Officer Mikro 

(AOM) serta Nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. Data yang di 

peroleh dari hasil rekaman tersebut kemudian penliti proses dengan 

menyederhanakan data yang di dapat dengan mengolah data, merangkum, 

memilih hal-hal pokok untuk membantu peneliti ke tahap selanjutnya 

c. Penyajian Data 

Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi dasar pijakan 

pada peneliti untk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini meliputi berbagai jenis, yang 

kesemuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang sama dan mudah diriah sehingga dengan 

demikian peneliti akan dapat melihat apa yang sedang terjadi dan 

menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang berguna. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
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akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung  pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum BPRS Aman Syariah Sekampung 

Penelitian dilakukan di BPRS Aman Syariah Sekampung. Alasan 

peneliti memilih lokasi penelitian tersebut, karena dari hasil informasi yang 

peneliti peroleh dari observasi awal dengan mewawancarai bapak Sugiyanto 

selaku direktur di BPRS Aman Syariah sekampung, menyebutkan BPRS 

Aman Syariah Sekampung sudah mlakukan pemasaran menggunakan sosial 

media Instagram dan Facebook. Sehingga tepat menjadi subjek penelitian 

yang di tulis peneliti dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai 

Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah Di Tengah 

Pandemi Covid-19”. 

1. Sejarah Berdirinya PT BPRS Aman Syariah Sekampung 

PT. BPRS Aman Syariah Sekampung didirikan berdasarkan Rapat 

Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang 

calaon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur No. 15 tanggal 11 Pebruari 2014 oleh 

Notaris Abadi Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum 

PT dari Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia (Menkumham) 

Nomor : AHU-10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 

2014 serta Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang 

Pemberian Izin Prinsip Pendirian PT BPRS Aman Syariah pada tanggal 
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28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 

berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor : S-237/PB.131/2014 

tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 30 Desember 2014
1
. 

Kantor PT BPRS Aman Syariah terletak di Dusun IV Desa 

Sumbergede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur 

Provinsi Lampung. Lokasi kantor PT BPRS Aman Syariah sangat 

strategis karena berada pada jalan utama desa Sumbergede yang ramai 

dilalui masyarakat. 

 Tujuan Pendirian PT. BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung 

Timur dan sekitarnya melalui:
2
 

a. Pemberian pelayanan jasa perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip bank yang sehat 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

c. Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, 

maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

                                                     
1
 Dokumentasi Profil BPRS Aman Syariah Sekampung 

2
 Dokumentasi Visi Dan Misi BPRS Aman Syariah Sekampung 
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B. Penggunaan Media Sosial Di BPRS Aman Syariah Sekampung Guna 

Meningkatkan Jumlah Nasabah  

Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini, banyak bisnis yang 

semakin berkembang karena tersedianya teknologi pendukung. Pemanfaatan 

teknologi saat ini sedang trend salah satunya adalah media digital marketing. 

Internet telah menjadi salah satu hal penting dalam bisnis terutama dalam 

pemasaran alat marketing. Konten sangat berperan dalam menjalankan media 

digital sebuah bisnis. Konten lah yang dapat membuat percakapan dengan 

pelanggan, baik saat ini ataupun masa mendatang.  

Evolusi strategi pemasaran melalui konten di media sosial telah 

menjadi cara baru untuk mencapai target dan mendapatkan pelanggan yang 

tepat. Mereka dapat melihat dan membaca melalui RSS feed, blog, infografis, 

video, dan bentuk konten digital lainnya. Menggunakan digital marketing, 

juga akan membuat lebih leluasa dengan banyaknya waktu yang tersedia. 

Selain waktu yang tersedia banyak, penjualan yang di lakukan pun lebih tepat 

waktu karena disini para target pasar yang akan mencari produk dengan 

sendirinya ketika mereka butuh. 

Strategi Pemasaran di suatu perusahaan merupakan aspek penting 

dalam peningkatan jumlah nasabah. Sebagaimana Bapak Sugiayanto selaku 

Direktur BPRS Aman Syariah sekampung menjelaskan: 

“Strategi pemasaran dalam penjualan produk yang ada dalam 

pembiayaan BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu menggunakan 

strategi personal selling melalui sosialisai dan edukasi ke masyarakat 

secara langsung, melalui mulut ke mulut, melakukan promosi secara 

lansung kepada masyarakat secara lansung seperti sosialisasi ke 

sekolah-sekolah, selain itu  BPRS Aman Syariah Sekampung juga 
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menggunakan media sosial sebagai wujud dari strategi pemasaran.”
1
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa BPRS Aman 

Syariah sekampung telah menerapkan strategi pemasaran dalam 

memperkenalkan produk/jasa dalam meningkatkan jumlah nasabah, yaitu 

dengan menggunakan strategi pemasaran Personal Selling dengan melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat melalui door to door, dan 

melakukan sosialisai secara lansung dengan mengunjungi sekolah-sekolah. 

Selain itu strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah nasabah  yaitu 

dengan meperhatikan pangsa pasar yaitu dengan melakukan promosi atau 

periklanan melaui media sosial. Melalui wadah media sosial tersebut 

kemudian bank BPRS Aman Syariah Sekampung memperkenalkan produk-

produk, keunggulan dan juga kegiatan apa saja yang sedang dilakukan. 

Terlebih di era media digital sekarang dan adanya Pandemi Covid-19 yang 

sempat melanda hampir seluruh dunia termasuk Indonesia, media sosial 

menjadi tempat berbagai kalangan melakukan komunikasi, mencari informasi 

dan yang lainnya. Hal ini tentu sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

jumlah nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung.  

Dalam mempromosikan suatu produk kepada nasabah tentunya 

memiliki cara-cara yang berbeda baik itu mempromosikan melalui media 

cetak, internet maupun sosial media hal ini dijelaskan oleh Bapak Sugiyanto 

selaku Direktur di BPRS Aman Syariah sekampung saat wawancara: 

“Media sosial yang kita gunakan sebagai strategi pemasaran 

ialah facebook dan juga instagram, kemudian ada whatsapp untuk bisa 

komunikasi untuk nasabah. Kami yakin media sosial ini adalah yang 

                                                     
1
  Wancara dengan Bapak Sugiyanto Selaku Diektur di BPRS Aman Syariah sekampung, 

pada tanggal 31 Mei 2023 
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paling dekat dengan masyarakat di era kemajuan teknologi saat ini, 

sehingga BPRS Aman Syariah Sekampung bisa dikenal masyarakat”.2 

Dari penuturan diatas dapat dipahami bahwa pemilihan media sosial 

instagram dan juga facebook sebagai bagian dari strategi pemasaran adalah 

karena instagram dan facebook mampu menjangkau target konsumen serta 

mempertahankan rutinitas dalam memasarkan produknya setiap hari. Melalui 

media ini bank dapat menjangkau lebih banyak masyarakat yang mengetahui 

dan tertarik untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan. Penggunaan 

whatsapp di BPRS Aman Syariah adalah untuk menetukan jadwal pertemuan 

agar dapat berbincang-bincang supaya calon nasabah lebih tertarik 

menggunakan jasa layanan mereka setelah calon nasabah melihat konten yang 

BPRS Aman Syariah bagikan lewat Instagram dan Facebook. 

a. Facebook 

Pihak AOM memasarkan pruduk/jasa melalui iklan dan di share 

di aplikasi yang bernama facebook. Mereka membuat iklan 

terlebih dahulu sebelum di share ke aplikasi itu guna menarik 

perhatian nasabah, dan mereka pun memberikan keterangan-

keterangan yang menarik minat nasabah menggunkan produk/jasa 

layanan mereka. 

b. Instagram 

Pemasaran menggunakan instagram pun hampir sama dengan 

menggunkan facebook, mereka membuat iklan dan membuat 

keterangan-keterangan guna menarik minat nasabah. 

                                                     
2
 Wancara dengan Bapak Sugiyanto Selaku Diektur di BPRS Aman Syariah sekampung, 

pada tanggal 31 Mei 2023 



46 

 

 

c. WhatsApp 

Pemasaran menggunakan whatsapp adalah pemasaran terakhir atau 

bisa disebut closing nasabah. Aplikasi ini tidak bisa disebut pemasaran namun 

bisa disebut tahap akhir pemasaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Bapak 

Sugiyanto Selaku Direktur BPRS Aman Syariah Sekampung, mengenai sejak 

kapan BPRS Aman Syariah Sekampung menggunakan media sosial sebagai 

strategi pemasaran produk/jasa: 

 “BPRS Aman Syariah Sekampung menggunakan media 

Sosial dalam memasarkan produknya sejak awal berdirinya BPRS 

tersebut, namun lebih di tingkatkan lagi selama masa Pandemi Covid-

19 dan berusaha mempertahankan diera  New Normal dan kemajuan 

digital dan yang mana semua masyarakat dapat mengakses informasi 

kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan gawai mereka, 

mereka menggunkan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp.”3  

Dari penuturan di atas dapat di pahami penggunaan media sosial di 

BPRS Aman Syarih Sekampung digunakan sejal awal berdirinya bank 

tersebut yaitu pada tahun 2014, dan selama pandemi Covid-19 dan diera New 

Normal saat ini serta kemajuan digital, menurut Bapak Sugiyanto penggunaan 

media sosial di BPRS Aman Syariah Sekampung lebih di tingkatkan lagi 

untuk menarik minat konsumen untuk menjadi nasabah. Penggunaan media 

sosial ini tentu membantu masyarakat mendapatkan informasi mengenai 

BPRS Aman Syariah Sekampung. 

Strtegi menggunakan media sosial tentu memiliki pengaruh bagi pihak 

bank untuk mendapatkan calon nasabah. Berdasarkan hasi wawancara yang 

                                                     
3
 Wawancara dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, tanggal tanggal 31 Mei 2023 
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dilakukan peneliti kepada Bapak Sugiyanto Selaku Direktur di BPRS Aman 

Syariah sekampung menyatakan: 

“Alhamdulillah pasti ada lah, kalau tidak ada tidak mungkin 

kita lakukan. Harapan kita strategi pemasaran menggunakan media 

sosial agar nasabah dan masyarakat mendapatkan informasi mengenai 

produk kami dan tertarik untuk bergabung dan bekerjasama di BPRS 

Aman Syariah sekampung ini”
4
 

  Strategi pemasaran media sosial bertujuan untuk memberikan 

informasi secara cepat, menjelaskan segala jenis produk yang ada pada 

suatu perusahaan dengan tujuan menarik calon nasabah. Tanpa adanya 

strategi pemasaran calon nasabah baru tidak akan mengetahui produk apa 

saja yang di tawarkan suatu perusahaan. Berdasarkan Hasil Wawancara 

pada Bapak Sugiyanto selaku direktur di BPRS Aman Syariah sekampung, 

mengatakan: 

“Keberhasilan dari Strategi pemasaran itu dilihat dari 

bertambahnya volume nasabah baru dan banyaknya jumlah pengikut 

di akun media sosial instagram dan juga facebook. Kurangnya minat 

masyarakat untuk menajadi nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampung bukan karena kurangnya strategi pemasaran yang di 

lakukan Di BPRS Aman Syariah Sekampung tapi di karenakan adanya 

Pandemi Covid-19 yang secara tidak langsung berdampak pada sektor 

keuangan. Penurunan calon nasabah pada masa pandemi diakibatkan 

oleh adanya kebijakan pemerintah mengenai pembatasan ruang 

gerak.”
5
 

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Sugiyanto Selaku direktur 

BPRS Aman Syariah Sekampung pada masa pandemi Covid-19 yaitu adanya 

bencana alam Covid-19 secara global baik di Indonesia maupun di luar negeri 

sehingga masyarakat yang terdampak pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

                                                     
4
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023. 

5
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023. 
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calon nasabah menurun sehingga pendapatannya juga menurun. Penurunan 

ini menurut Bapak Sugiyanto bukan dikarenakan kurangnya strategi 

pemasaran yang di lakukan Di BPRS Aman Syariah Sekampung tapi di 

karenakan adanya Pandemi Covid-19 yang secara tidak langsung berdampak 

pada sektor keuangan. Penurunan calon nasabah pada masa pandemi 

diakibatkan oleh adanya kebijakan pemerintah mengenai pembatasan ruang 

gerak. 

Tabel 4.1 

Perkembangan Jumlah Nasabah Di BPRS Aman Syariah Sekampung 

Tahun Jumlah Nasabah 

2019 65 

2020 82 

2021 102 

2022 112 

Sumber: Laporan Tahunan BPRS Aman Syariah Sekampung
6
 

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa jumlah nasabah pada 

empat tahun terakhir, dengan jumlah nasabah pada tahun 2019 berjumlah 65 

nasabah, di tahun 2020 berjumlah 82 nasabah, di tahun 2021 berjumlah 102 

nasabah, dan mengalami peningkatan pada tahun 2022 berjumlah 112 

nasabah.  Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sugianto, Peningkatan 

jumlah nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung dari tahun ke tahun 

bukan dikarenakan sepenuhnya penggunaan strategi pemasaran melalui media 

sosial tetapi strategi personal selling lah yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan jumlah nasabah. 

 
Kegunaan media sosial sebagai salah satu strategi pemasaran tentu 

diharapkan mendapatkan adanya keuntungan yang di peroleh BPRS Aman 

Syariah untuk menarik nasabah baru. 

                                                     
6
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal 20 Febuari 2023 
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“Jika dikatakan minat nasabah menggunkan cara media digital 

dan sosialisasi ketempat tempat lebih dominan menggunkan cara 

pemasaran menggunkan sosialisasi, karena pihak bank dan nasabah 

bertemu langsung dan pihak bank dapat berinteraksi dalam 

menjelaskan produk yang mereka tawarkan tehadap calon nasabah 

tersebut.”
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 

Sugiyanto selaku Direktur di BPRS Aman Syariah sekampung menyatakan: 

“Perbandingan calon nasabah yang berminat atau yang tertarik 

hanya 35% yang tertarik menggunakan cara pemasaran melalui media 

digital dan 65% lebih dominan tertarik menggunkan cara survey 

lapangan atau sosialisasi ke tempat calon nasabah langsung atau bisa 

disebut promosi Outdoor. Jadi strategi promosi menggunkan media 

digital hanya sedikit membantu dalam mendapatan nasabah.”
8
 

Dari penuturan di atas dapat di pahami bahwa proses pemasaran 

produk atau jasa menggunakan media sosial sangatlah beresiko, karena 

calon nasabah banyak yang belum percaya serta kurangnya ketertarikan 

dari masyarakat, maka dari itu pihak BPRS Aman Syariah Sekampung 

setalah menggunakan media sosial sebagai stretegi promosi marketing 

funding dan lending akan survey ke lokasi calon nasabah untuk berbincang 

bincang atau sosialisasi guna meyakinkan calon nasabah tersebut serta 

menjelaskan ulang apa produk atau jasa yang mereka inginkan, jadi 

penggunaan strategi pemasaran melalui personal selling lebih dominan 

dibandingkan dengan menggunakan strategi pemasaran melalui media 

sosial. 

 

 

                                                     
7
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023. 

8
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023. 
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Gambar 4.2 

Media Sosial Instagram Yang Digunakan Di BPRS 

Aman Syariah Sekampung 

 

 

Salah satu media sosial yang digunakan BPRS Aman Syariah 

Sekampung adalah media sosial Instagram dengan jumlah 783 pengikut. 

Melalui media sosial Instagram BPRS Aman Syariah Sekampung banyak 

mepromosikan produk-produk dan berbagai kegiatan yang dilakukan dengan 

tujuan menarik minat masyarakat menjadi nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampung. Strategi pemasaran menggunakan instagram dikatakan cukup 

efektif karena banyak kalangan muda/ melenial menggunakan media sosial 

instagram untuk mengakses informasi sehingga dengan menggunakan strategi 

promosi menggunakan media sosial instagram cukup efektif.
9
  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap Media sosial 

instagram BPRS Aman Syariah Sekampung penggunaan media sosial 

Instagram dilihat kurang dalam membagikan informasi produk- produk  yang 
                                                     

9
  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023. 
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ada di BPRS Aman Syariah Sekampung dan lebih banyak membagikan 

kegiatan-kegiatan seperti “Giat berbagi di bulan ramadhan”, dan kegiatan 

“sosialisasi literasi keuangan” serta kegiatan-kegiatan lain. 

Gambar 4.3 

Media Sosial Facebook Yang Digunakan  

BPRS Aman Syariah Sekampung 

 

 Facebook merupakan media sosial yang digunakan BPRS Aman 

Syariah Sekampung dengan jumlah 597 pengikut, merupakan salah satu dari 

penggunaan media sosial sebagai Strategi Pemasaran. Namun Berbeda 

dengan Instagram, saat ini Facebook kurang digemari kalangan melenial dan 

lebih memilih menggunakan instagram, sehingga sulit menarik nasabah 

karena jumlah pengikut yang stuck.10  

Dari Hasil Pengamatan peneliti, media sosial facebook BPRS Aman 

Syariah sekampung juga jarang membagikan kegiatan ataupun membagikan 

informasi produk-produk di BPRS Aman Syariah Sekampung dan justru 

terlihat terakhir membagikan informasi yaitu pada tahun 2015. 

                                                     
10

  Wawancara  dengan Bapak Sugiyanto selaku Direktur, tanggal tanggal 31 Mei 2023 
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Gambar 4.4 

Media Sosial WhatsApp Yang Digunakan  

BPRS Aman Syariah Sekampung 

 

 

Salah Satu media yang digunakan BPRS Aman Syariah Sekampung 

adalah penggunaan Whatsaap dengan nomor +62 852-7345-0022, nomor 

tersebut adalah nomor call center dari BPRS Aman Syariah Sekampung yang 

bisa dihubingi baik oleh nasabah maupun calon nasabah. Dalam hal ini 

penggunaan whatsapp hanya sebagi peran pembantu dari strategi pemasaran 

menggunakan media sosial. Penggunaan whatsapp di BPRS Aman Syariah 

adalah untuk menetukan jadwal pertemuan agar dapat berbincang-bincang 

supaya calon nasabah lebih tertarik menggunakan jasa layanan mereka setelah 

calon nasabah melihat konten yang BPRS Aman Syariah bagikan lewat 

Instagram dan Facebook. 

Berdasarkan hasil wawancara dan juga pengamatan langsung terhadap 

media sosial  dapat dilihat bahwa strategi pemasaran melalui media sosial 
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yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung sudah cukup baik, 

meskipun pemasaran melalui facebook mengalami pasang surut dengan 

jumlah follower yang stuck. Hal ini juga perlu adanya peningkatan dalam 

penggunaan media sosial instagram maupun facebook BPRS Aman Syariah 

sekampung. 

Untuk menarik perhatian calon nasabah atau konsumen, promosi 

menggunakan media sosial harus lebih kreatif. Calon nasabah biasanya lebih 

tertarik bila kemasan yang di upload di media digital lebih kreatif dan 

menarik perhatian namun hal yang harus di perhatikan dalam menggunkan 

media digital dalam strategi pemasaran yaitu barang atau jasa harus 

dijelasakan secara terperinci atau sejelas jelasnya agar konsumen lebih 

percaya, dan memasarkan produk menggunakan media sosial harus sabar 

dalam menghadapi pertanyaan- pertanyaan dari calon nasabah serta jawaban 

dari kita mampu membuat minat calon nasabah menjadi tertarik kepada 

barang atau jasa yang kita tawarkan.  

Adapun prosedur menggunkan media digital dalam strategi promosi di 

BPRS Aman Syariah Sekampung yaitu:
11

 

1. Produk yang dijual harus kita pahami dan mereka pahami 

2. Paparkan sejelas jelasnya tentang arti, keuntungan, dan mutu 

produk yang kita tawarkan 

3. Pasarkan menggunakan media digital seperti Instagram, 

WhatsApp, dan Facebook secara kreatif 

4. Memberikan nomor handphone yang dapat dihubungi 

                                                     
11

 Wawancara dengan Acount Officer Mikro (AOM), Funding dan Landing BPRS Aman 

Syariah Sekampung, tanggal tanggal 31 Mei 2023 
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Adapun cara menggunakan strategi promosi mealalui media Sosial 

agar dapat menarik perhatian calon nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampung:
12

 

1. Desain produk harus kreatif dan menarik 

2. Kemudahan akses untuk proses pembiayaan atau pinjaman. 

3. Dalam melakukan pembiyaan atau pinjaman Mekanisme atau 

prosuder yang digunakan harus cepat dan tepat. 

Jawaban responden dari Pertanyaan: Apakah Bapak/Ibu tau bahwa 

BPRS Aman Syariah sekampung memiliki akun media sosial sebagai 

sarana untuk memperkenalkan produk layanan dan juga jasa. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ibu Susi nasabah BPRS Aman Syariah 

sekampung yang berprovesi sebagai guru: 

“Saya tau tentang produk-produk di BPRS Aman Syariah 

Sekampung dari sosialisasi langsung pihak BPRS Aman Syariah 

Sekampung di sekolah kami pada saat itu. Dan saya sudah lumayan 

lama menabung di sini. Saya tau media sosial Instagram BPRS 

Aman Syariah Sekampung setelah saya menjadi nasabah disini.”
13

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vera selaku nasabah yang 

berprofesi sebagai Ibu rumah Tangga: 

“Saya tidak banyak tau tentang produk-produknya. Saya tau 

BPRS Aman Syariah Sekampung promosi melalui media sosial 

tetapi disini tidak terlalu optimal, dalam melakukan strategi 

promosi menurut saya”.
14

 

Sedangkan Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suci Mardianti yang 

                                                     
12

 Wawancara dengan Acount Officer Mikro (AOM), Funding dan Landing BPRS Aman 

Syariah Sekampung, tanggal tanggal 31 Mei 2023 
13

 Wawancara dengan Ibu Susi selaku nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung, pada 

tanggal 2 Mei 2023. 
14

 Wawancara dengan Ibu Vera selaku nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung, pada 

tanggal 2 Mei 2023. 



55 

 

 

berprofesi sebgai pedagang: 

“Saya tidak banyak tau tentang produk-produk yang ada di 

BPRS Aman Syariah. Yang saya tau produk yang saya gunakan 

ini, produk tabungan wadiah. Dan saya tidak tau kalau BPRS 

Aman Syariah Sekampung memiliki sosial media. Maklum mba 

sudah tua Hp saya Hp lama.”
15

 

Menurut Hasil wawancara Fitri Ciptaningsih selaku nasabah di BPRS 

Aman Syariah Sekampung yang berprofesi sebagai mahasiswa: 

“Saya tau BPRS Aman Syariah memiliki media sosial 

Instagram dan saya mengikuti media sosialnya. Tapi dari yang saya 

lihat sepertinya kurang aktif posting produknya ya, tapi lebih 

sering posting kegiatan-kegiatan, saya menjadi nasabah itu 

awalnya karena saya mengikuti sosialisasi langsung dari BPRS, 

bukan dari media sosialny”
16

 

Sedangkan Hasil wawancara dengan Ibu Diah Kartika selaku nasabah 

di BPRS Aman Syariah Sekampung yang berprofesi sebagai PNS: 

“Saya mengikuti malah media sosialnya, tapi Instagramnya, 

saya juga sudah menjadi nasabah di sini, biasanya juga saya kalau 

mau ada yang di tanyakan gitu langsung ke Whatsapp nya aja, kan 

di profil instagram ada tuh nomor telponnya”
17

 

Wawancara dengan Mayasari selaku Nasabah di BPRS Aman Syariah 

sekampung, yang berprofesi sebagai Nasabah: 

“Saya tau Instagram dan juga facebooknya, saya mengikuti, 

sejak tahun 2020 saat saya awal menjadi nasabah, tapi dari yang 

saya liat kurang aktif ya promosinya, malah sepertinya lebih 

banyak menggunakan brosur-brosur.”
18

 

                                                     
15

Wawancara  dengan Ibu Suci Mardianti  selaku Nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampunhg, tanggal 2 Mei 2023 
16

Wawancara  dengan Fitri Ciptaningsih selaku Nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampunhg, tanggal 2 Mei 2023 
17

Wawancara  dengan Fitri Ciptaningsih selaku Nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampunhg, tanggal 2 Mei 2023 
18

 Wawancara  dengan Mayasari selaku Direktur di BPRS Aman Syariah Sekampung, 
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Berdasarkan penuturan dari hasil wawancara kepada enam nasabah di 

BPRS Aman Syariah Sekampung hanya satu yang menjadi nasabah melalui 

media sosial, lima nasabah yang lain ada yang tau media sosial nya saja ada 

juga yang tidak tau sama sekali mengenai media sosial di BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Kebanyakan dari mereka menajdi nasabah dan 

mengetahui informasi mengenai produk dan jasa BPRS Aman Syariah 

Sekampung karena mengikuti sosialisasi yang di berikan dan dari brosur-

brosur yang BPRS Aman Syarih Sekampung bagikan. 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Bapak Sugianto Selaku 

Direktur di BPRS Aman Syariah Sekampung: 

“Sejauh ini belum ada kendala yang signifikan, hal yang 

menghambat strategi pemasaran melalui media sosial itu karena 

terkendala kurangnya staff yang bisa secara terus menerus melakukan 

promosi di media sosial, dan dari kami pun belum melakukan 

monitoring secara berkala mengenai media sosial yang digunakan” 

Selain Informasi yang peneliti dapat dari Bapak Sugianto selaku 

direktur dan wawancara dengan Acount Officer Mikro (AOM) di BPRS 

Amana Syariah Sekampung, serta informasi yang peneliti dapat dari hasil 

wawancara dengan Ibu Susi, Ibu Vera, ibu suci Mardianti, Fitri Ciptaningsih, 

Ibu Kartika dan Ibu Mayasari Nasabah di BPRS Amana Syariah Sekampung, 

peneliti juga melakukan observasi dengan melihat penggunaan media sosial 

yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung. Media sosial yang di 

gunakan yaitu Instagram, Facebook dan juga Whatshapp. Dalam 

periklananpun pihak bank biasanya mencantumkan nomor telepon atau 

whatsapp yang dapat dihubungi oleh masyarakat. Sedangkan media facebook 

                                                                                                                                               
tanggal 2 Mei 2023 
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dan instagram hanya berpengaruh dalam membantu mempromosikan suatu 

produk atau periklanan. Dengan menggunakan strategi Pemasaran tersebut 

Masyarakat akan lebih mudah untuk mengetahui produk yang di tawarkan 

oleh pihak bank dengan cakupan yang luas. Berdasarkan hasil Observasi yang 

dilakukan peneliti, peneliti menilai penggunaan media sosial yang di lakukan 

BPRS Aman Syariah Sekampung kurang maksimal dalam penggunaannya. 

Terbukti dengan Postingan terkait informasi mengenai pelayanan jasa dan 

juga produk yang ada di BPRS Aman Syariah sangat sedikit baik di media 

sosial Instagram maupun Facebook.
19

 

Gambar 4.5 

Media Sosial Instagram dan Facebook Yang Digunakan 

Di BPRS Aman Syariah Sekampung 
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 Observasi Yang Di Lakukan Peneliti Selama Penelitian Berlangsung 
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C. Analisis Penggunaan Media Sosial Dalam Strategi Pemasaran Guna 

Meningkatkan Jumlah Nasabah Di BPRS Aman Syariah Sekampung  

Strategi pemasaran adalah salah satu strategi yang penting untuk 

membantu meningkatkan daya saing perusahaan dalam menghadapi era 

globalisasi dan liberalisasi. Strategi pemasaran didefinisikan sebagai alat 

fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan. Jadi strategi 

pemasaran digunakan agar dapat memandu para manajer ataupun pemilik 

perusahaan dalam taktik kegiatan lainnya dalam rangka menggapai tujuan 

perusahaan. 

Pengaruh teknologi menjadikan orang-orang begitu bergantung pada 

kehadirannya, terlebih setelah kemunculan internet, orang-orang dengan 

mudah memperoleh beragam informasi. Media sosial merupakan salah satu 

media yang mempermudah komunikasi interaktif antara pengusaha dengan 

siapapun, termasuk konsumen, dan sebagai pihak yang berkepentingan, 

kapanpun dan dimanapun. Media sosial merupakan media yang sangat 

berpotensi untuk menemukan konsumen serta membangun image tentang 

merek suatu produk. 

Teknologi dirasa mampu memberikan solusi dari permasalahan yang 

di anggap bahwa ketika semua aktivitas sehari-hari dibantu oleh teknologi 

akan jauh lebih efektif dibandingkan dengan sistem manual atau tradisional. 

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwasanya masih ada yang 

beranggapan bahwa teknologi belum bisa dikatakan mampu sepenuhnya 

memecahkan persoalan tersebut sehingga masih dibutuhkan pendampingan 

dari sistem tradisional seperti fakta dilapangan yang ditemukan peneliti pada 
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BPRS Aman Syariah Sekampung yang menjelaskan bahwa, telah menerapkan 

strategi pemasaran dalam memperkenalkan produk/jasa dalam meningkatkan 

jumlah nasabah, yaitu dengan menggunakan strategi pemasaran Personal 

Selling dengan melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat melalui 

door to door, dan melakukan sosialisai secara lansung dengan mengunjungi 

sekolah-sekolah, membagikan brosur mengenai informasi produk serta 

melakukan kegiatan sosial seperti “Sosialisasi Edukasi Literasi Keuangan”, 

“Berbagi Makanan Dibulan Ramadhan”, “Gerakan Berbagi Bersama BPRS 

Aman Syariah,  kegiatan seperti ini justru efektif untuk dapat mengenalkan 

BPRS Aman Syariah Sekampung kepada masyarakat. Karena banyaknya 

persaingan dalam dunia perbankan maka langkah tersebut yang kemudian di 

anggap jauh lebih baik. Selain itu strategi pemasaran dalam meningkatkan 

jumlah nasabah yaitu dengan meperhatikan pangsa pasar yaitu dengan 

melakukan promosi atau perikalan melaui media sosial. 

Dalam upayanya meningkatkan jumlah nasabah melalui media sosial 

yaitu dengan lebih menampilkan fitur-fitur yang lebih inovatif dan menarik 

pada setiap postingan dan mencantumkan nomor yang dapat dihubungi oleh 

calon nasabah. 

Dalam mengukur suatu efektivitas pemasaran maka perusahaan perlu 

melakukan beberapa tahapan untuk mengetahui suatu keefektifan pemasaran 

dalam suatu perusahaan. Tahapan-tahapan efektivitas marketing/pemasaran 

dalam meningkatkan jumlah nasabah yaitu: 

1) Keberhasilan Program 

Dalam melakukan strategi pemasaran BPRS aman Syariah 

sekampung menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook dan 
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WhatsApp. Dengan menggunakan strategi pemasaran melalui media 

sosial tersebut dapat dikatakan cukup membantu. Namun strategi 

dengan menggunakan Personal selling jauh lebih efektif  karena 

pertumbuhan volume jumlah nasabah di BPRS Aman Syariah 

Sekampung meningkat.  

Hal utama untuk melihat keberhasilan program strategi pemasaran 

media sosial yaitu melihat dari keefektifan dalam penggunaan media 

sosial yang merupakan aplikasi berbasis internet yang memiliki sifat 

dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu. Dalam hal ini penggunaan 

media sosial cukup efektif dalam meningkatkan jumlah nasabah, 

meskipun penggunaan media sosial hanya sebagai peran pembatu dalam 

strategi pemasaran menggunakan strategi personal selling. 

2) Keberhasilan sasaran 

BPRS Aman Syariah Sekampung tidak menentukan target artinya 

semua nasabah lama ataupun calon nasabah dapat mengakses informasi 

dari sosial media seperti Instagram, namun berbeda dengan Facebook 

yang kurang diminati oleh masyarakat serta kurangnya promosi melalui 

media sosial Facebook oleh BPRS Aman Syariah Sekampung. 

3) Keberhasilan Terhadap Program  

Suatu produk yang berkualitas mempunyai peranan penting untuk 

membentuk kepuasan pengguna, dengan menggunakan media sosial 

sebagai strategi pemasaran mempunyai tujuan untuk memberikan 

kepuasan kepada nasabah ataupun calon nasabah dengan produk-

produk yang ditawarkan di media sosial tersebut. Sebuah sistem 

layanan yang berbasis teknologi yang diterapkan pada suatu lembaga 
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atau perusahaan harus memiliki kualitas agar pengguna dapat merasa 

puas dengan layanan yang diberikan. Suatu program dikatakan berhasil 

ketika bertambahnya volume dari jumlah nasabah, terbukti dengan 

semakin meningkatnya nasabah pada BPRS aman Syariah Kampung 

tiap tahunnya.  

Dengan menggunakan platform Instagram setiap strategi 

pemasaran dapat memudahkan nasabah dalam mengakses informasi 

mengenai produk dimanapun dan kapanpun tanpa harus ke bank 

langsung untuk bertanya mengenai produk dan lainnya. 

4) Tingkat input dan output 

Tingkat input dan output strategi pemasaran media sosial meliputi 

komponen yang berkaitan dengan proses pelaksanaan strategi 

pemasaran dan keberhasilan dari proses tersebut. Input artinya hal yang 

dilakukan oleh pihak BPRS Aman Syariah Sekampung terhadap 

strategi pemasaran media sosial sehingga dapat menjalankan prosesnya. 

Adapun input yang dilakukan pihak bank yaitu melakukan pemasaran 

menggunakan media sosial kepada masyarakat untuk memperkenalkan 

produk-produk yang ada pada BPRS aman Syariah Sekampung. 

Berbeda dengan input, output merupakan sesuatu yang dihasilkan dari 

proses pemasaran media sosial di mana para calon nasabah melakukan 

proses pencarian informasi dan mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya. Dengan menggunakan strategi pemasaran media sosial 

seperti Instagram, Facebook dan WhatsApp dapat memudahkan 

masyarakat mengakses dan mencari informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai produk yang ditawarkan di manapun dan kapan saja. Di mana 
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pada 4 tahun terakhir persentase penambahan nasabah yang menjadi 

nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung semakin meningkat. 

Namun penggunaan Media sosial di BPRS Aman Syariah sekampung 

hanya digunakan sebagai media pembandu dalam meningkatkan calon 

nasabah.  

5) Pencapaian tujuan menyeluruh  

pada strategi pemasaran media sosial meliputi komponen yang 

berkaitan dengan tingkat keberhasilan program, tingkat keberhasilan 

sasaran yang dituju, tingkat kepuasan terhadap program dan tingkat 

input dan output munculnya media sosial memperlihatkan bahwa 

masyarakat mulai mengikuti perkembangan era informasi atau pun era 

teknologi karena aplikasi media sosial tersebut merupakan suatu hasil 

dari perkembangan teknologi. 

Berdasarkan hasil peneliti dapat dilihat bahwa pencapaian tujuan 

menyeluruh memiliki hasil yang efektif dengan menggunakan media 

sosial sebagai strategi pemasaran seperti Instagram. Terdapat aplikasi 

yang kurang efektif dari program pemasaran media sosial tersebut 

program yang kurang efektif yaitu Facebook dimana penggunaan 

Facebook di era sekarang sudah menurun dan kurang diminati oleh 

masyarakat dan kurangnya BPRS Aman Syariah sekampung 

mempromosikan melalui media sosial facebook. 

Pada saat masa pandemi Covid-19 yang sempat melanda hampir 

seluruh dunia termasuk indonesia dan di era kemajuan digital saat ini 

masyarakat banyak menggunakan media Sosial maka dari itu pihak bank 

menggunakan media sosial untuk menginformasikan kepada masyarakat agar 
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masayarkat mengetahui kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh sebuah bank, 

hal tersebutlah yang mendorong BPRS Aman Syariah Sekampung 

menggunakan media sosial sebagai  langkah strategi pemasarannya
20

. 

Penelitian ini dimulai saat indonesia sedang dilanda Covid-19 namun 

sejalan dengan kembalinnya kondisi indonesia di era new normal akhirnya 

peneliti melakukan penelitian sesuai dengan kondisi yang sekarang, dengan 

tetap mempertahankan tujuan dari penelitian. 

Akan tetapi di era media digital sekarang dan adanya pandemi Covid-

19 yang sempat melanda hampir seluruh dunia termasuk Indonesia diera 

digital saat ini, pengaruh teknologi membuat orang-orang bergantung akan 

kehadirannya, yang akhirnya secara tidak langsung membuat masyarakat 

membatasi kontak fisik atau interaksi secara langsung kemudian menghambat 

adanya sistem secara manual tersebut. Selain itu tuntutan zaman yang 

kemudian harusnya membawa peralihan dari masa ke masa kecanggihan 

teknologi juga menjadi sumber yang kemudian mau tidak mau siap tidak siap 

BPRS Aman Syariah Sekampung harus beralih pada kecanggihan teknologi 

dalam sistem pemasarannya. Jika hal itu tidak dilakukan tidak menutup 

kemungkinan kekalahan persaingan pasar akan dirasakan, karena sudah 

banyak lembaga keuangan yang lainya yang sudah mengandalkan 

kecanggihan teknologi tersebut.  

Oleh karena itu adanya kesiapan yang belum matang dalam 

menghadapi masa tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya 

beberapa permasalahan, adanya permasalahan implementasian  dari strategi 

                                                     
20

 Sugiyanto, Direktur, BPRS Aman Syariah Sekampung, Wawancara prasurvey,  24 Januari 

2022. 
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digital dengan menggunakan media sosial yang di terapkan di BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Salah satunya adalah bagaimana kemudian seharusnya 

BPRS Aman Syariah Sekampung menerapkan digital marketing dengan 

menggunakan media sosial untuk menawarkan, menjual atau bahkan 

memproduksi barang-barang yang dimiliki dengan menggunakan 

kecanggihan teknologi, guna memperoleh tujuan dari bank itu sendiri. 

Faktanya dalam penerapannya BPRS Aman Syariah Sekampung 

masih belum bisa sepenuhnya menggunakan sistem pemasaran secara digital 

tersebut baik selama pandemi Covid-19 mapun di era New Normal paska 

pandemi saat ini. BPRS Aman Syariah Sekampung masih seringkali 

menggunakan sistem manual yaitu dengan mendatangi masyarakat dengan 

memberikan edukasi dan juga informasi melalui sosialisasi dan juga 

menyebar brosur. Bahkan dari data hasil wawancara mengatakan 

bahwasannya mereka tetap mengkolaborasikan kedua sitem tersebut. Sebagai 

contoh mereka menggunakan sarana media sosial untuk melakukan promosi 

dengan membuat status atau story bahkan feed di Instagram, Facebook dan 

Whatsapp. Kemudian ketika ada sasaran nasabah mereka tetap berusaha 

interaksi langsung artinya tetap terjun ke lapangan. Dan bahkan dari hasil 

pengamatan peneliti masih juga kerap melihat banyaknya nasabah yang 

melakukan pembukuan rekening baru dengan sistem manual. Seperti mengisi 

form biodata pembukuan rekening atau menunggu no antrian. Sedangkan di 

bank-bank lain sistem sudah menggantikan proses tersebut.  

Media sosial dalam perannya saaat ini, telah membangun sebuah 

kekuatan besar dalam membentuk pola prilaku dan berbagai bidang dalam 

kehidupan manusia. Hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar, 
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adapun fungsi media sosial di BPRS Aman Syariah Sekampung diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Media sosial adalah media yang didisain untuk memperluas interaksi 

manusai dengan menggunakan internet dan teknologi web. Dalam hal 

ini penggunaan media sosial Instagram, facebook dan whatapp BPRS 

Aman Syariah Sekampung memiliki fungsi untuk memperluas 

jaringan interaksi dengan nasabah maupun calon nasabah. 

2) Media sosial instagram dan facebook yang di gunakan BPRS Aman 

Syariah Sekampung cukup berhasil mentransformasi praktik 

komunikasi sebagai siaran dari satu intuisi media ke banyak audience 

(one to many) ke dalam praktik komunikasi dialogis antara banyak 

audience (many to many). 

3) Media sosial instagram dan facebook yang di gunakan BPRS Aman 

Syariah Sekampung mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga 

informasi. Dengan memberikan informasi melalui media sosial akan 

muncul atensi masyarakat yang akhirnya menarik minat masyarakat 

untuk menjadi nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

Dalam penelitian dilakukan ini mempunyai batasan penggunaan 

media sosial yang digunakan oleh bank yaitu facebook, instagram dan 

whatsapp. Dalam penggunaan ada perbedaan fungsi, facebook dan instagram 

berfungsi untuk media pemasaran dan promosi sedangkan whatsapp untuk 

komunikasi dengan nasabah. 

Sejalan dengan tujuan penggunaan media sosial sebagai strategi 

pemasaran, penggunaan media sosial tentu harus memiliki dampak yang baik 
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yang di hasilkan oleh manfaat penggunaan media sosila sebagai strategi 

pemasaran itu sendiri. 

Secara oprasionalnya BPRS Aman Syariah Sekampung sudah 

menjalankan sebagaimana manfaat dari Media sosial itu sendiri, yaitu: 

1) Membangun Hubungan 

Manfaat utama dari pemasaran media sosial adalah kemampuan 

untuk membangun hubungan dengan konsumen. Dalam hal ini BPRS 

Aman Syariah sekampung belum memaksimalkan penggunaan media 

sosial untuk membangun hubungan antara bank dengan nasabah. 

Namun penggunaan whatsapp sebagai strategi pemasaran diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas bank dalam membangun hubungan dengan 

nasabah. Selain menggunakan media sosial BPRS Aman Syariah 

Sekampung juga pada praktiknya juga menggunakan strategi promosi 

personal selling dan survei ke rumah-rumah (sosialisasi) untuk lebih 

meningkatkan hubungan dengan nasabah ataupun calon nasabah. 

2) Membangun Merek 

Percakapan melalui media sosial menyajikan cara sempurna untuk 

meningkatkan brand awarness, meningkatkan pengenalan dan ingatan 

akan merek dan meningkatnya loyalitas merek. 

BPRS Aman Syariah Sekampung memanfaatkan media sosial 

merupakan cara untuk memperkenalkan produk kepada jutaan orang di 

seluruh dunia. Oleh karena itu media sosial yang digunakan yaitu 

Instagram dan Facebook di gunakan sebagai media memperkenalkan, 

menginformasikan, yang dapat terhubung dengan orang banyak, 

sehingga bisa menarik perhatian pelanggan dengan tujuan untuk 
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membangun brand awareness. 

3) Pubilitas 

Pubilitas adalah cara mempromosikan bisnis untuk menciptakan 

kesadaran merek di antara orang-orang melalui liputan media dan cara 

komunikasi publik lainya. Jenis dari pubilitas tergantung bagaimana 

perusahaan ingin menyebarkan informasi, jenis tersebut ialah: 

 Berita 

 Upaya Sosial 

 Aktvitas Digital 

 Rilis Produk 

 Kemitraan 

 Acara 

 Konferensi 

 Siaran Pers 

Pemasaran melalui media sosial menyediakan tempat dimana 

perusahan dapat berbagi informasi penting. Pubilitas yang digunakan 

melalui media sosial akan mampu membuat suatu bisnis menjadi lebih 

cepat dikenal terlebih lagi jika konten di dalamnya sangat menarik. 

Pubilitas yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung adalah 

melakukan acara seperti sosialisasi ke sekolah-sekolah atau masyarakat 

secara langsung, melakukan upaya sosial yaitu kegiatan berbagi 

makanan, pengajian dan lain-lain. Kemudia kegiatan tersebut di jadikan 

aktivitas digital dengan memposting hasil dari setiap kegiatan yang 

BPRS Aman Syariah sekampung lakukan melaui media sosial 

Instagram dan juga Facebook. Selain kegiatan media sosial Instagram 

dan juga Facebook dari BPRS Aman Syariah juga memberikan 

informasi mengenai produk-produk yang mereka punya. 
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4) Promosi 

Promosi adalah upaya untuk meberitahukan atau menawarkan 

produk atau jasa dengan tujuan menarik calon konsumen untuk 

membeli atau mengkonsumsinya. Melaui pemasaran media sosial, 

memberikan diskon ekslusif dan peluang untuk audiens merasa di 

hargai dan khusus, serta memenuhi tujuan jangka pendek. 

Dalam hal ini BPRS Aman Syariah Sekampung masih belum 

maksimal dalam mempromosikan produk dan juga jasa melalui media 

sosial di Instagram dan juga Facebook yang mereka miliki. Rentan 

waktu dalam memposting kegiatan dan juga informasi yang terlihat 

relatif jarang. 

Gambar 4.6 

Media Sosial Instagram Yang Digunakan Di BPRS 

Aman Syariah Sekampung 

 

  

Dapat dilihat bahwa strategi pemasaran melalui media sosial 
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Instagram yang digunakan BPRS Aman Syariah Sekampung intensitas 

penggunaan dalam postingannya sangat jarang. Terlihat bahwa antara 

postingan terbaru dengan sebelumnya memiliki rentan waktu 2 minggu. 

Selain itu di akun instagram BPRS Aman Syariah Sekampung lebih 

banyak memposting mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan dari 

pada produk-produk yang ada di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

Gambar 4.7 

Media Sosial Facebook Yang Digunakan Di BPRS 

Aman Syariah Sekampung 

 

Bebeda dengan istragam yang masih digunakan namun tidak begitu 

sering aktif dalam mempostingpromosi produk-produk, penggunaan 

media sosial Facebook BPRS Aman Syarah sekampung sama sekali 

tidak terlihat adanya kemajuan. Terbukti dengan adanya postingan 

terakhir yaitu pada Desember 2019. 

Dapat dilihat bahwa penggunaan media sosial Instagram dan juga 
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Facebook sebagai media promosi belum maksimal dilakukan oleh 

BPRS Aman Syariah Sekampung. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Sugiyanto selaku 

Direktur di BPRS Aman Syariah Sekampung dan Acount Officer Mikro 

(AOM) di BPRS Aman Syariah Sekampung, serta dengan Ibu Susi, Ibu Vera, 

ibu Suci Mardianti, Fitri Ciptaningsih, Ibu Kartika dan Ibu Mayasari selaku 

nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung dan hasil observasi peneliti pada 

akun resmi BPRS Aman Syariah Sekampung, maka peneliti dapat 

mengemukakan bahwa analisis penggunaan media sosial dalam 

meningkatkan jumlah nasabah Pembiayaan di BPRS Aman Syariah 

Sekampung yaitu media sosial hanya berperan sebagai media pembantu untuk 

marketing memasarkan produk/jasa layanan yang ada di bank. 

Pihak bank menggunakan media Sosial pun hanya menggunkan 

beberapa aplikasi saja untuk memsarkan produk/jasa layanan yang ada di 

bank. Mereka menggunakan aplikasi facebook dan instagram untuk 

memasarkan produk/jasa layanan mereka agar masyarakat mengetahui produk 

dan jasa yang mereka punya, lalu setelah mereka mendapatkan calon nasabah 

dari iklan yang meka sampaikan di kedua aplikasi tersebut mereka akan 

menghubngi calon nasabah tersebut menggunakan whatsapp untuk 

menetukan jadwal pertemuan agar dapat berbincang-bincang supaya calon 

nasabah lebih tertarik menggunakan jasa layanan mereka. 

Oleh karena itu dalam segi praktiknya sistem strategi pemasaran 

melalui media sosial yang dilakukan oleh BPRS Aman Syariah sekampung 

saat ini masih belum bisa dikatakan maksimal karena dalam prakteknya 

masih banyak di temui permasalahn-permasalahan yang menghambat 
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pelaksanaan strategi tersebut. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan konsep 

dalam strategi pemasaran melalui media sosial agar kedepannya bisa lebih 

baik dan mampu bersaing dengan bank-bank lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa:  

Penggunaan media sosial sebagai strategi pemasaran di BPRS Aman 

Syariah Sekampung adalah dengan menggunakan media sosial Instagram, 

Facebook dan juga Whatsapp. Pemanfaatan media sosial tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan jumlah nasabah. Secara oprasionalnya BPRS Aman 

Syariah Sekampung sudah menjalankan sebagaimana manfaat dari Media 

sosial itu sendiri, yaitu: 

1) Membangun Hubungan, dalam hal ini penggunaan whatsapp 

sebagai strategi pemasaran diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas bank dalam membangun hubungan dengan nasabah. 

2) Membangun Merek, dalam hal ini penggunaan media sosial 

sebagai strategi pemasaran yang bertujuan membangun merek 

adalah dengan memanfaatkan akun media sosial facebook dan 

juga Instagram. 

3)  Pubilitas, dalam hal ini BPRS menggabungan anatara strategi 

pemasaran personal selling dengan strategi pemasaran media 

sosial. Peran media sosial adalah untuk mempublis hasil kegiatan 

dari personal selling. 

4) Promosi, dalam hal ini pemanfaatannya masih kurang maksimal 

digunakan, baik promosi melalui instagram mapun faceboook. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian wawancara yang telah dilakukan 

langsung pada BPRS Aman Syariah Sekampung yang terkait dengan strategi 

pemasaran melalui media sosial, dari yang telah diuraikan terdapat beberapa 

hal yang dapat dipertimbangkan: 

Bank  BPRS Aman Syariah Sekampung sebagai lembaga keuangan 

perlu meningkatkan stratregi promosi dari media digital bukan hanya di 

promosi lewat aplikasi facebook, instagram, atau whatsapp saja namun harus 

lebih seperti membuat blog atau group tertentu agar masyarakat mengetahui 

apa saja produk atau jasa layanan yang ada di BPRS Aman Syariah 

Sekampung dan penggunaan website harus ada penanggung jawabnya agar 

dapat upload produk-produk terbaru dan memberi tahu masyarakat apa saja 

keunggulan yang ada Di BPRS Aman Syariah Sekampung. Hal tersebut akan 

meningkatkan jumlah nasabah di bank tersebut untuk tahun berikutnya. 
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